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ABSTRAK 
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Meriah) 

Tanggal Munaqasyah : 21 September 2023 

Pembimbing I :  Edi Yuhermansyah, S.H.I., LL.M 

Pembimbing II :  Aulil Amri, M.H. 
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Gangguan Jiwa, Hukum Pidana Islam 

 

Di wilayah Hukum Polres Bener Meriah terdapat kasus tindak pidana 

penganiayaan oleh orang dengan gangguan jiwa terhadap korban R berusia 50 

tahun. Pelakunya merupakan anak kandung korban. Dalam Hukum Pidana Islam 

orang dengan gangguan jiwa yang melakukan tindak pidana tidak dibebankan 

hukuman apapun. Karena, pada saat melakukan tindak pidana orang dengan 

gangguan jiwa tidak memiliki kemampuan pada dirinya. Sehingga terdapat tiga 

pertanyaan dalam penulisan ini. Pertama, bagaimana pertanggungjawaban 

pidana orang dengan gangguan jiwa didalam hukum positif dan Hukum Islam di 

polres Bener Meriah? Kedua, bagaimana proses penyelesaian tindak pidana 

penganiayaan oleh orang gangguan jiwa di Polres Bener Meriah? Ketiga, 

bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaku tindak pidana orang 

gangguan jiwa? Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dan menggunakan pendekatan kualitatif  yaitu dengan cara mewawancarai dua 

orang anggota Polres Bener Meriah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pertama, pertanggungjawaban pidana orang gangguan  jiwa terdapat pada pasal 

44 ayat (1) KUHP. Kedua, proses penyelesaian tindak pidana oleh orang 

gangguan jiwa tersebut dilakukan dengan cara pertama mendapatkan laporan 

ataupun tertangkap tangan oleh penyidik langsung. kemudian mengajukan 

pertanyaan kepada pelaku apabila dugaan penyidik semakin kuat bahwa benar 

pelaku mempunyai riwayat kejiwaan maka penyidik melakukan observasi 

terhadap keluarga dan pelaku, lalu dilakukan observasi oleh dokter ahli jiwa 

terhadap pelaku, kemudian dokter membuat keterangan bahwa benar pelaku 

memiliki riwayat kejiwaan, dengan itu dikeluarkanlah SP3 oleh penyidik. 

Ketiga, tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap pelaku tindak pidana oleh orang 

gangguan jiwa apabila melakukan tindak pidana menyertai jarimah maka pelaku 

tindak pidana orang gangguan jiwa tersebut tidak dapat diberikan hukuman 

karena pada saat melakukan tindak pidana pelaku dalam kedaan tidak sadar dan 

tidak mampu dalam berfikir. 

Nama  : Santriana 

NIM  :  190104060 

Fakultas/Prodi  :  Syari’ah dan Hukum/ Hukum Pidana Islam 

Judul  :  Penyelesaian Tindak Pidana Oleh Orang dengan 
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TRANSLITERASI 

 Dalam skripsi ini banyak terdapat istilah berasal dari Bahasa Arab ditulis 

dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan 

benar. Pedoman transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan Arab adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan  

No. 
Ara

b 
Latin Ket No. Arab 

Lati

n 
Ket 

 Tidak ا 1

dilambangkan 
 ṭ t dengan titik di ط 16 

bawahnya 

 ẓ z dengan titik ظ B  17 ب 2
di bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 |S ث 4
s dengan titik 

di bawahnya 
  gh غ 19

  F ف J  20 خ 5

 ḥ h dengan titik ح 6

di bawahnya 
  Q ق 21

  K ك Kh  22 ج 7

  L ل D  23 د 8

 Ż z dengan titik ذ 9
di bawahnya 

  M م 24

  N ن R  25 ر 10

  W و Z  26 ز 11

  H ة S  27 س 12

  , ء Sy  28 ش 13

 Ş s dengan titik ص 14
di bawahnya 

  Y ي 29

 ḍ d dengan titik ض 15

di bawahnya 
    

 

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal  

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan  huruf , yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
 
ࣤ Fatḥah A A 

  ࣤ  Kasrah I I 

 
 
ࣤ ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

...  fatḥah dan yā’ Ai a dan i    ي

...  fatḥah dan wāu Au a dan u    و

  

 

Contoh: 

 kaifa =كيف 

 haula =هول 

3. maddah 

 Maddah atau vokal pajamg yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif اَ / ي

atau ya 

Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي
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 Dammah dan ya Ū و  

 

Contoh: 

   

 qāla =قَالَ 

  ramā =رَمَي 

 qīla =قِيْلَ 

 yaqūlu =يقَ وْل  

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah  hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,dan 

dammah transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah  mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sedang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

ma ta marbutah  itu dirumuskan dengan h. 

Contoh: 

 raudha al-atfal/ raudhatulatfar = رَوْضَة الاطَْفَا

رَة نوَه  al- Madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah = الْمَدِيْنةَ الْم 

 Talhah = طَلْحَةْ 

 

 

 

Modifikasi  



 
 

xii 
 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan Kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah di pakai (serapan) dalam kamus bahasa arab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hukum Islam adalah hukum yang berasal dari agama Islam yaitu hukum 

yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan hamba-hambanya di dunia dan 

akhirat. Perkataan yang diturunkan oleh Allah dalam definisi diatas menunjukan 

bahwa hukum Islam itu ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia. Hal ini karena 

yang berhak dan berwenang membuat hukum adalah Allah. Allah mempunyai 

hak peroratif untuk membuat dan menciptakan hukum, yaitu antara lain 

menghalalkan sesuatu dan mengharamkan yang lainnya. Jika Rasulullah 

Muhammad SAW. Itu juga menghalalkan dan mengharamkan sesuatu 

sebagaimana Allah lakukan, hal itu karena Allah juga yang memberi beliau 

kewenangan dan Allah juga yang meemrintahkan umat Islam untuk mentaati 

beliau.1 

Allah berfirman:  

ا طِيْ ا  ي   ا ا طِيْعوُا اللّٰه  و  نوُْْٓ م  ا الَّذِيْن  ا  اُ وْل  سُ ا الرَّ عوُيُّه  ْٓ  ) م  ولِى الْْ مْرِ مِنْكُ و  ي 

 (٥٩:النساۤء

“Hai orang-orang tang beriman, taatilah Allah dan taatilah  Rasul-Nya, 

dan ulil amri diantara kamu.” (QS An-Nisa:59).2 

  

 Selain Allah dan Rasulnya, maka semua orang tidak boleh membuat atau 

menciptakan hukum. Para ulama juga demikian mereka tidak boleh membuat 

atau membentuk hukum. Ketika para ulama berijtihad,yang mereka lakukan 

bukanlah membuat atau menciptakan hukum, akan tetapi mereka hanya 

berusaha dengan segenap kemampuan mereka untuk mencari, 

                                                             
 1 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Percetakan 

Muhammdiyah Gramasurya, 2015), hlm. 2. 

 2 Qs. An-Nisa 59. 
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membahas dan menerangkan hukum Allah berdasarkan dalil-dalil.  

  Dalam Hukum Islam, kejahatan atau tindak pidana biasanya 

didefinisikan dari istilah seperti al-jarimah, al-jinayah, al-janhah atau al-

mukhalafah. Keempat istilah tersebut memiliki kesamaan, yaitu sebagai 

tindakan melawan hukum dan yang membedakan adalah klasifikasi para ahli 

hukum terhadap perbuatan-perbuatan tersebut. Para fuqaha biasanya lebih sering 

menggunakan istilah al-jinayah di dalam mengistilahkan tindak pidana atau 

semua perbuatan yang dilarang oleh syara’ aktif meupun tidak aktif. Fuqaha ada 

yang memandang istilah al-jarimah merupakan sinonim dari istilah al-jinayah. 

Diantara fuqaha ada yang membatasi pengertian al-jinayah hanya kepada 

kejahatan mengenai jiwa dan anggota badan manusia saja, seperti pembunuhan, 

pelukaan, pemukulan, pengguguran kandungan, dan lainya. Sedangkan al-

jarimah biasanya diterapkan pada perbuatan dosa, misalnya pencurian, 

pembunuhan, perkosaan, atau perbuatan yang berkaitan dengan politik dan 

sebagainya. Tindak pidana didefinisikan dalam Syari’at Islam adalah larangan-

larangan Syariat yang dicegah Allah dengan hukuman had atau hukuman ta’zir 

atau tindakan melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan yang mana syariat 

telah menetapkan pengharamannya dan saksi atasnya. Larangan-larangan 

kadang berupa tindakan melakukan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan 

perbuatan yang diperintahkan. Larangan-larangan ini disifati dengan syariat 

sebagai isyarat bahwa dalam tindak pidana seharusnya yang melakukan 

pelarangan adalah syariat. Hal ini sebagai aplikasi dari akidah, tidak ada 

kejahatan dan tidak ada sanksi kecuali dengan nash.3 Dalam Hukum Islam 

tindak pidana kekerasan fisik termasuk pada perbuatan jarimah, yaitu perbuatan 

yang melanggar hukum dimana pelakunya dapat dikenakan sanksi dan 

hukuman. Segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan 

                                                             
 3 Fitri Wahyuni, Hukum Pidana Islam, ed. M Rizqi Azmi (PT. Nusantara Persada 

Utama, 2018), hlm. 25-26. 
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kriminal yang dilakukan oleh orang-orang mukallaf (orang yang dapat dibebani 

hukum).4 

Perbuatan kekerasan fisik menurut Hukum Islam dapat digolongkan 

kepada perbuatan kejahatan terhadap nyawa atau badan orang lain, perbuatan itu 

merupakan bentuk tindak pidana penganiayaan atas selain jiwa atau dapat juga 

dikatakan sebagai pelukaan al-jarh. Hukuman bagi pelaku tindak pidana atas 

selain jiwa adalah hukuman pokok adalah qishas. Qishas dalam arti bahasa 

adalah dari asal kata “tattabi’al atsar” artinya menelusuri jejak. Menurut 

pendapat ulama Malikiyah, terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan tetap 

wajib diterapkan hukuman qishas, terutama penganiayaan al-jarh yang 

dilakukan dengan sengaja selama memungkinkan untuk dilakukan persis sama 

seperti yang dilakukan terpidana dan tidak dikhawatirkan akan mengakibatkan 

kematian kepada pelaku.5 

Menurut Hukum Islam Orang dengan gangguan jiwa atau ODGJ adalah 

orang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang 

termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan perubahan yang bermakna 

serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi 

orang sebagai manusia.6 Dalam hal melakukan tindak pidana secara umum 

terbagi dua, yaitu sebelum dan sesudah melakukan jarimah. ODGJ yang muncul 

setelah seseorang melakukan jarimah, baik sebelum atau setelah proses 

pengadilan. Adapun pertaggungjawaban ODGJ berkaitan dengan pidana ini 

berbeda-beda, perbedaan ini disebabkan dua aspek, apakah ODGJ menyertai 

jarimah atau terjadi sesudahnya. Adapun pembagiannya adalah sebagai berikut: 

                                                             
 4 Muhammad Syuib, Muhamad Nauval, Soraya Devy, “Pertimbangan Hukum Hakim 
Dalam Penyelesaian Perkara Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga.” Jurnal Legitimasi 

Hukum Pidana Dan Politik,  Vol. 9, No. 2, Desember 2020, hlm. 298. 

 5 Didi Sukardi, “Kajian Kekerasan Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif.” Jurnal kajian Kekerasan Rumah Tangga, Vol.  9, No. 1, Januari 2015, hlm. 

43–47. 

 6 Ratih Permata Sari, “Perlindungan Hukum Terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Dinas Sosial Kota Bandar Lampung)”, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan, 2022, hlm, 2. 
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1. Orang dengan gangguan jiwa yang menyertai jarimah (tindak pidana) 

Apabila orang dengan gangguan jiwa atau ODGJ menyertai tindakan 

pidana (saat melakukan dalam kondisi tidak sadar), maka pelakunya dibebaskan 

dari pertanggung jawaban pidana, karena saat melakukan hal tersebut ODGJ 

tidak mempunyai kemampuan idrak (berfikir). Para ulama sepakat bahwa ODGJ 

termasuk dari awaridhul ahliyah (hal yang menghalangi jatuhnya beban hukum 

terhadap seseorang). 

2. Orang dengan gangguan jiwa atau ODGJ yang datang kemudian (setelah 

melakukan jarimah) 

Muncul setelah seseorang melakukan jarimah, baik sebelum atau setelah 

proses pengadilan. Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat: Menurut 

pendapat Syafi’iyah dan Hambali, tidak menghalangi dan menghentikan proses 

hukuman, artinya mereka tetap di qishas dan dikenai had meskipun mereka 

dalam kondisi tidak sadarkan diri. Hal ini dikarenakan menurut mereka dasar 

dari dilaksanakanya hukuman adalah terpenuhinya syarat taklif ketika 

melakukan tindakan pidana, Madzhab Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat 

bahwa seorang pelaku tindak pidana yang kemudian mengalami gangguan jiwa 

tidak dikenai had dalam jarimah hudud hingga tersadar, dikarenakan penegakan 

had masuk juga dalam perkara taklif yang dibebankan pada ODGJ, sedangkan 

mereka bukan lagi mukhatab ketika masa pengadilan ataupun masa eksekusi 

karena gangguan jiwa. Serta karena syarat legal penegakan had menurut 

Hanafiyah bukan hanya terpenuhinyasyarat taklif ketika melakukan tindak 

pidana saja, namun juga saat masa pengadilan dan eksekusi hukuman.7 

Tindak pidana yang dilakukan ODGJ jika di pandang dari hukum pidana, 

maka pelaku akan di bebaskan dari jerat hukum sebab mempunyai riwayat 

kejiwaan.  Dalam Pasal 44 ayat (1) KUHP barang siapa melakukan perbuatan 

                                                             
 7 Yasir Arafat, “Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Gangguan Jiwa Dalam Hukum 

Islam Dan Hukum Pidana” Universitas sulthan Thaha, 2020, hlm. 39-42. 
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yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya karena jiwanya cacat dalam 

pertumbuhan atau terganggu karena penyakit, tidak dipidana.8 

Di wilayah hukum Polres  Bener Meriah terdapat kasus tindak pidana 

penganiayaan  salah satunya di Kampung Blang Rakal Kecamatan Pintu Rime 

Gayo Kabupaten Bener Meriah telah terjadi penganiayaan berat yang terjadi 

terhadap korban R berusia 50 tahun oleh anak kandungnya F yang berusia 30 

tahun, ternyata mengalami gangguan jiwa, penganiayaan itu terjadi di rumah 

ibunya di jalan lintas Bireun-Takengon Km 45, kampung Blang Rakal, 

Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh, yang 

terjadi pada tanggal 13/11/2021 diperkirakan pada pukul 06.00WIB. 

Berdasarkan kronologis kejadian kata Jufrizal, penganiayaan itu terjadi saat 

korban sedang memasak untuk sarapan pagi. Pada saat itu, korban sedang di 

kamar mandi, tiba-tiba pelaku F datang dan langsung menikam korban dengan 

pisau, saat kejadian itu, korban langsung menjerit meminta pertolongan. 

Sehingga, tetangga korban yaitu, Anwar dan Muhammad mendengar jeritan 

tersebut dan langsung ke rumah korban. Melihat korban dalam keadaan 

bersimbah darah, mereka langsung menolongnya. Namun, kata Jufrizal di dalam 

rumah itu masih ada pelaku dalam kondisi memegang senjata tajam. Melihat itu, 

Anwar langsung merebut senjata tajam hingga pelaku tersudut ke kamar mandi. 

Selanjutnya, korban yang dalam kondisi luka penganiayaan itu langsung di 

larikan ke puskesmas Blang Rakal. Setelah dilakukan perawatan intensif di 

puskesmas Blang Rakal, kemudian korban dirujuk ke RSUD Fauziah Kabupaten 

Bireun, mantan Kapolsek  Timang Gajah dan Bukit ini menambahkan, karena 

pelaku sudah melarikan diri. Sehingga personal polsek Pintu Rime Gayo 

bersama masyarakat melakukan pencarian terhadap pelaku F. pelaku F, berhasil 

didapati di perkebunan warga dan langsung diamankan ke polsek dengan 

                                                             
 8 Wempie Jh. Kumendong, “Cakupan Terhadap Kemampuan Bertanggung Jawab 

Berdasarkan Pasal 44 KUHP.” Universitas Sam Ratulangi, 2016, hlm. 4. 
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keluarga sering terjadi cekcok mulut di karenakan pelaku F mengalami 

gangguan jiwa. 

Kapolres Bener Meriah mengatakan, pada tanggal 17 November 2021 

lalu, penyidik melakukan pemeriksaan kejiwaan pelaku F di RSUD Muyang 

kute. Dari hasil pemeriksaan  oleh dokter ahli, diketahui pelaku F mangalami 

gangguan jiwa, hari ini akan kita keluarkan dari Rutan polres Bener Meriah, 

untuk dirujuk ke rumah sakit jiwa. Sedangkan untuk korban R kondisinya saat 

ini sudah mulai membaik dan akan melakukan rawat jalan untuk proses 

kesembuhannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil fokus 

penelitian tentang “PENYELESAIAN TINDAK PIDANA OLEH ORANG 

DENGAN GANGGUAN JIWA MENURUT HUKUM PIDANA ISLAM” 

(Studi Kasus di Polres Bener Meriah) 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pertanggungjawaban pidana Orang dengan Gangguan Jiwa 

didalam hukum positif dan Hukum Islam di Polres Bener Meriah?  

2. Bagaimana proses penyelesaian tindak pidana penganiyaan oleh Orang 

dengan Gangguan Jiwa di Polres Bener Meriah? 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap pelaku tindak pidana 

orang gangguan jiwa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban pidana oleh Orang 

dengan Gangguan Jiwa di Polres Bener Meriah. 

2. Untuk mengetahui proses penyelesaian tindak pidana penganiayaan oleh 

Orang dengan Gangguan Jiwa di Polres Bener Meriah. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap 

pelaku tindak pidana orang gangguan jiwa menurut hukum. 

 

D. Kajian Penelitian 

 Berdasarkan penelusuran penulis di jurnal-jurnal, artikel dan karya tulis 

lainnya. Penulis mendapatkan ada beberapa kajian yang memiliki keterkaitan 

antara penelitian yang penulis kaji dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

diantaranya yaitu: 

 Kajian dari Ikhwanul Ambia, Mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, menulis sebuah skripsi dengan judul 

Penyelesaian Tindak Pidana Penganiayaan Melalui Mediasi Dalam Perspektif 

Hukum Islam. Di dalam kajian tersebut membahas tentang penyelesaian tindak 

pidana pengeaniayaan dalam bentuk mediasi. Kedua belah pihak tidak 

melaporkan permasalahanya kepada pihak kepolisian. Kedua belah pihak setuju 

menyelesaikan permasalahannya secara mediasi adat gampong. Menurut Hukum 

Islam penyelesaian kasus pidana dapat diselesaikan melalui pengadilaan ataupun 

diluar pengadilan. Perdamaian yang dilakukan terhadap kasus penganiayaan 

lebih mengedepankan memyelesaikan permasalahannya melalui jalan 

musyawarah. Jalan musyawarah dianggap lebih mengutamakan kepentingan 

kedua belah pihak.9 Adapun skripsi yang penulis teliti mengenai penyelesaian 

tindak pidana orang dengan gangguan jiwa menurut Hukum Islam. 

 Selanjutnya kajian dari Alda Yuli Bintari Fakultas Syari’ah, Universitas 

Islam Negeri Mas Said. Menulis sebuah skripsi dengan judul 

Pertanggungjawaban Tindak Pidana Penganiayaan Oleh Terpidana Mantan 

ODGJ Perspektif Hukum Islam. Di dalam kajian tersebut membahas tentang 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi kepada terdakwa. Terdakwa 

                                                             
 9 Ikhwanul Ambia, “Penyelesaian Tindak Pidana Penganiayaan Melalui Mediasi 

Dalam Perspektif Hukum Islam, (Studi Kasus Di Gampong Kayee Lee Ingin Jaya Aceh Besar),” 

Universitas Uin-Araniry, 2021, hlm. 57. 



8 
 

 
 

terbukti secara sah dan meyakinkan telah melanggar pasal 351 ayat (3) tentang 

penganiayaan yang menyebabkan matinta seseorang dan telah memenuhi 

unsurnya. Ditinjau dari Hukum Islam bahwa terdakwa dapat dibebani 

pertanggungjawaban pidana meskipun menderita gangguan bipolar, karena 

dianggap secara sadar menghendaki melakukan perbuatan tersebut dan mengerti 

akan akibatnya. Terdakwa juga memenuhi batas usia (baligh) dimana terdakwa 

bukan lagi anak-anak. Terdakwa dapat diminta pertanggungjawaban Hukuman 

yang dijatuhkan kepada terdakwa adalah ta’zir.10 Sedangkan skripsi yang 

penulis teliti mengenai penyelesaian tindak pidana orang dengan gangguan jiwa 

atau ODGJ menurut Hukum Islam. Tidak dapat diminta pertanggungjawaban 

hukuman sanksi karena mengalami gangguan jiwa. 

  Kajian dari Yasir Arafat, mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Thaha Saifuddin, menulis sebuah skripsi dengan judul 

Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Gangguan Jiwa Dalam Hukum Islam Dan 

Hukum Pidana. Di dalam kajian tersebut membahas tentang perbandingan 

Hukum Islam dengan hukum pidana tentang tindak pidana pembunuhan dengan 

gangguan jiwa, Pandangan Hukum Islam dan hukum pidana terhadap tindak 

pidana yang dilakukan oleh orang yang gangguan jiwa. Gila dalam hal 

pembunuhan secara umum terbagi dua, yaitu sebelum dan sesudah melakukan 

jarimah Apabila ODGJ menyertai tindak pidana (saat melakukan dalam kondisi 

tidak sadarkan diri), maka pelakunya dibebaskan dari pertanggungjawaban 

pidana. Namun jika dalam tindak pidana yang berkonsekuensi qishash dan 

diyat. Maka orang gila tidaklah di qishash tetapi diganti dengan uqubah 

Maliyah. Sedangkan gila sesudah melakukan tindak pidana, menurut pendapat 

Syafi’iyah dan Hanabilah tetap diqishas dan dikenai had. Sedangkan Madzhab 

Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat tidak dikenai had dalam jarimah hudud 

                                                             
 10 Alda Yuli Bintari, “Pertanggungjawaban Tindak Pidana Penganiayaan Oleh 

Terpidana Mantan  Odgj Perspektif Hukum Islam,” Universitas Raden  Mas Said, 2022, hlm. 

118.  
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hingga tersadar. Sedangkan jika dihukumi lewat kacamata hukum pidana, maka 

pelaku akan terbebas dari jerat hukum sebab kegilaannya tersebut. Sebagaimana 

yang terdapat dalam pasal 44 ayat 1 dan 2 KUHP.11 Adapun skripsi yang penulis 

teliti fokus kepada tindak pidana penganiayaan terhadap ODGJ tidak dapat 

diberikan pertanggungjawaban pidana karena saat melakukan jarimah dalam 

kondisi tidak sadarkan diri. 

Selanjutnya, ada kajian dari Willy Gabriel Pandensolang dengan judul 

Penyelesaian Perkara Tindak Pidan Pembunuhan Terhadap Pelaku Gangguan 

Kejiwaan. Di dalam kajian tersebut membahas tentang penyelesaian perkara 

tindak pidana pembunuhan terhadap pelaku yang mengalami gangguan kejiwaan 

pun sama halnya dengan pelaku pembunuhan yang tidak mengalami gangguan 

kejiwaan lainnya, walaupun ada beberapa hal yang menjadi pembandingnya. 

dari Pasal 44 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) terhadap 

pelaku perkara tindak pidana pembunuhan yang mengalami gangguan kejiwaan 

masih menjadi perdebatan. Hal ini disebabkan karena untuk kata “jiwanya cacat 

dalam pertumbuhan”. tidak lebih detil lagi dijelaskan sehingga dalam 

pelaksanaannya pun hakim masih ragu dalam memutuskan ya atau tidaknya 

seorang pelaku tindak pidana mengalami gangguan kejiwaan.12 Sedangkan 

tulisan dari penulis teliti membahas mengenai proses penyelesaian tindak pidana 

gangguan jiwa seperti dalam pasal 44 ayat (1) KUHP. 

Selanjutnya Kajian Dari Fahmi, Dadin Eka Saputra, Hidayatullah dengan 

judul Tindak Pidana Oleh Orang Yang Berpura-Pura Dalam Gangguan Jiwa 

Menurut Hukum Pidana, Fakultas Hukum, Universitas Islam Kalimantan. Di 

dalam kajian ini membahas tentang ketika dalam persidangan terbukti gangguan 

jiwa dan hakim memutuskan pelaku tidak bisa mempertanggungjawabkan 

perbuatanya, maka baru bisa dibebaskan. Jika pelaku tindak pidana tidak 

                                                             
 11 Ibid., hlm. 89.  

 12 Willy Gabriel Pandensolang, “Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Pembunuhan 

Terhadap Pelaku Gangguan Jiwa,” Lex Crimen, Vol. 4, No. 4,  Juni 2015, hlm. 151. 



10 
 

 
 

terbukti gangguan jiwa atau hakim memutuskan pelaku mampu 

mempertanggungjawabkan perbuatanya maka pelaku tindak pidana akan 

dijatuhi hukuman sesuai hukum yang berlaku.13 Adapun skripsi yang penulis 

teliti terkhusus kepada penyelesaian tindak pidana oleh orang gangguan jiwa 

atau ODGJ menurut Hukum Islam di Polres Bener Meriah. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Penyelesaian 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penyelesaian adalah proses, cara, 

perbuatan, menyelesaikan (dalam berbagai-bagai arti seperti pemberesan 

pemecahan).14 Adapun yang dimaksud penyelesaian masalah dalam pembahasan 

di sini adalah suatu proses penyelesaian dan pemecahan suatu masalah, 

khususnya masalah dalam bidang hukum pidana. 

2. Tindak pidana 

 Menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dikenal dengan 

istilah Strafbaarfeit dan dalam kepustakaan tentang hukum pidana sering 

mempergunakan istilah delik, sedangkan pembuat undang-undang merumuskan 

suatu undang-undang mempergunakan istilah peristiwa pidana atau perbuatan 

pidana atau tindak pidana. Menurut Moeljatno tindak pidana adalah suatu 

kelakuan manusia yang diancam pidana oleh peraturan perundang-undangan.15 

3. Orang Dengan Gangguan Jiwa 

 Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), orang dengan gangguan 

jiwa adalah ketikdakseimbangan jiwa yang mengakibatkan terjadinya ketidak 

normalan sikap atau tingkah laku.16 Orang dengan gangguan jiwa atau ODGJ 

adalah suatu gangguan kesehatan dengan menifestasi-manifestasi psikologis 

                                                             
 13 Dadin Eka Saputra dan Hidayatullah Fahmi, “Tindak Pidana Oleh Orang Yang 

Berpura-Pura Dalam Gangguan Jiwa Menurut Hukum Pidana,” Universitas Islam Kalimantan, 

2022, hlm. 11. 

 14 “Https://Kbbi.Web.Id/ Diakses Pada Tanggal 20 Mei 2023”. 

 15 Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana Di Indonesia, ed. M Rizqi Azmi (Kota 

Tangerang Selatan: PT. NusantaraPersada Utama, 2017), hlm. 67.  

 16 “Https://Kbbi.Lektur.Id/Gangguan-Jiwa Diakses Pada Tanggal 20 Mei 2023” . 
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atau perilaku terkait dengan penderitaan yang nyata dan kinerja yang buruk, dan 

disebabkan oleh gangguan biologis, psikologis, sosial, genetic, fisik, atau 

kimiawi. ODGJ mewakili suatu keadaan tidak beres yang berhakikatkan 

penyimpangan dari suatu konsep normatif.17 

4. Hukum Pidana Islam 

 Hukum Pidana Islam merupakan segara ketentaun hukum mengenai 

tindak pidana atau perbuatan kriminal yang dilakukan oleh orang-orang 

mukallaf (orang yang dapat dibebani hukuman), sebagai hasil dari pemahaman 

atas dalil-dalil hukum yang terperinci dari Al-Qur’an dan hadis. Tindakan 

Kriminal dimaksud, adalah tindakan kejahatan yang mengganggu ketentraman 

umum serta tindakan melawan peraturan perundang-undangan yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan hadis.18 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Definisi 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang dalam tahapan penyusunannya identik 

menggunakan deskritif baik berupa bahasa tertulis maupun lisan. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang bermacam-macam, dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 

jenuh. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga 

teknik analisis data yang digunakan jelas.19 Penggunaan metode ini didasari 

pada tujuan awal penulis dalam menyusun penelitian, yaitu untuk mengetahui 

                                                             
 17 Maika Baby Silvia, “Literatur Review: Analisis Faktor-Faktor Penyebab Gangguan 

Jiwa Menggunakan Model Pengkajian Stress Adaptasi,” politeknik kesehatan kementrian 

kesehatan medan, 2020,  hlm 7. 

 18 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, 2007, hlm. 1. 

 19 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, ed. Husnu Abadi 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 160.  
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proses penyelesaian tindak pidana orang gangguan jiwa (ODGJ) di Wilayah 

Hukum Polres Bener Meriah 

2. Pendekatan penelitian  

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan empiris yaitu meneliti kejadian yang terjadi dalam data lapangan.20 

3. Lokasi penelitian  

 Lokasi penelitian adalah tempat dilakukanya penelitian untuk 

memperoleh data yang penulis inginkan. Dalam penelitian ini, lokasi utama 

penelitian adalah di wilayah Hukum Polres Bener meriah.  

4. Sumber Data  

Adapun sunber data yang penulis gunakan dalam menyusun penelitian 

ini yakni sumber data dengan hasil analisa kasus atau putusan dari beberapa 

hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, yakni: 

a. Bahan Hukum Primer  

 Data perimer dalam  penelitian ini adalah berupa data yang 

bersifat lisan maupun tulisan yang didapat pada lokasi penelitian. 

Adapun data lisan didapatkan dengan wawancara dari para informan. 

b. Bahan Hukum Skunder 

 Merupakan kumpulan bahan-bahan Primer hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, pendapat 

hukum ataupun teori merupakan salah satu contoh bahan hukum 

skunder yang didapatkan dari sejumlah buku-buku dan artikel ilmiah. 

Serta bahan-bahan yang lainnya memiliki permasalahan dalam 

konteks yang berhubungan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
 20 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, ed. Leny Wulandari (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2009, hlm. 12. 
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 Untuk mendapatkan informasi dan data yang berhubungan dengan objek 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teknik atau cara dalam 

mengumpulkan data, yaitu: 

a. Populasi dan sampel 

 Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah yang ingin di 

teliti oleh peneliti. Menurut salah satu pakar yakni Sugiyono populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hal 

tersebut menjadi acuan penulis dalam menentuakan populasi. Populasi 

yang akan digunakan sebagai penelitian adalah di wilayah Hukum 

Polres Bener Meriah, terfokus  kepada dua kampung yaitu kampung  

Blang Rakal Kec. Pintu Rime Gayo dan Kampung Pondok Gajah Kec. 

Bandar. 

 Sedangkan sampel pada penelitian ini yakni kasus penganiayaan 

yang terjadi di kabupaten Bener Meriah terdapat dua kasus 

penganiayaan yang terjadi selama rentang waktu tiga tahun 

kebelakang (2021-2023), terbagi dua kasus penganiayaan di kampung 

Blang Rakal Kec. Pintu Rime Gayo dan penganiayaan di Kampung 

Pondok Gajah Kec. Bandar.    

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan 

informan. Untuk mendapatkan data informasi mengenai penyelesaian 

tindak pidana ODGJ di Polres Bener Meriah. Penulis akan 

mewawancarai 2 orang Polres Bener Meriah yaitu bapak Bripka Eko 

Irawan Kanit 1 Tipidum, dan Bapak Briptu Munawardi anggota unit 1 

Tipidum. Pada hari kamis, tanggal 6 juli 2023, pukul 12:00 WIB. 

c. Dokumentasi 
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 Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menyelidiki segala objek penelitian yang sudah ada ataupun hasil dari 

wawancara dengan narasumber, yang berupa buku-buku, jurnal, 

laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian. Data 

dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap untuk membantu 

menjawab permasalahan penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Penulis menganalisis data yang dihasilkan dari catatan lapangan, 

dokumentasi, dan wawancara dengan menggunakan teknik analisis data 

wawancara, maksudnya adalah semua data hasil dari wawancara akan 

dimasukkan ke dalam penelitian ini apa adanya sesuai yang didapatkan di 

lapangan, selanjutnya dianalisis kembali dengan teknik evaluatif, yaitu teknik 

analisa data yang memberikan penilaian pada data yang telah terkumpul.21 

G. Sistematika Penulisan 

 Agar dapat dipahami dengan jelas mengenai proposal skripsi ini, maka 

materi-materi yang tertera dalam penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa 

sub-bab dengan sistematika sebagai berikut. 

 Bab Pertama, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kajian terdahulu, teknik pengumpulan data, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

 Bab dua, memaparkan definisi dari tindak pidana, pembagian tindak 

pidana dan unsur-unsur, definisi pertanggungjawaban pidana, pengertian orang 

dengan gangguan jiwa, tindakan terhadap pelaku tindak pidana oleh orang 

gangguan jiwa. 

 Bab Tiga, membahas tentang pertanggungjawaban tindak pidana orang 

dengan gangguan jiwa di dalam hukum positif dan Hukum Islam di Wilayah 

                                                             
 21 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna (Makassar: CV. 

Syakir Media Press, 2021), hlm. 159.  
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Hukum Polres Bener Meriah, proses penyelesaian tindak pidana penganiayaan 

oleh orang gangguan jiwa di Wilayah Hukum Polres Bener Meriah dan tinjauan 

Hukum Islam terhadap orang dengan gangguan jiwa di Wilayah Hukum Polres 

Bener Meriah. 

 Bab Empat, merupakan bab terakhir yang merupakan kesimpulan dan 

saran terhadap penelitian yang dilakukan penulis. 
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BAB II 

TINDAK PIDANA DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

PIDANA 

A. Tindak Pidana Penganiayaan 

1. Pengertian Tindak Pidana 

 Tindak pidana merupakan suatu istilah yang mengandung suatu 

perngertian dasar dalam ilmu hukum, sebagai istilah yang dibentuk dengan 

kesadaran dalam memberikan ciri tertentu pada peristiwa hukum pidana. Tindak 

pidana mempunyai pengertian yang abstrak dari peristiwa-peristiwa yang 

kongkrit dalam lapangan hukum pidana, sehingga tindak pidana haruslah 

diberikan arti yang bersifat ilmiah dan ditentukan dengan jelas untuk dapat 

memisahkan dengan istilah yang dipakai sehari-hari dalam kehidupan 

masyarakat. 

 Tindak pidana yang dalam bahasa Belanda disebut Strafbaarfeit, istilah 

Strafbaarfeit adalah peristiwa yang dapat dipidana atau perbuatan yang dapat 

dipidana. Sedangkan delik dalam bahasa asing disebut delik  yang artinya suatu 

perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukuman(pidana). Tindak pidana 

berati suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenai hukuman pidana dan 

pelaku ini dapat dikatakan “subyek” tindak pidana. Menurut Prof. Moeljatno 

S.H., Tindak Pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, 

larangan mana disertai ancaman sanksi yang berupa pidana tertentu, bagi barang 

siapa yang melanggar aturan tersebut.22 Menurut simons tindak pidana adalah 

kelakuan yang diancam dengan pidana, yang bersifat melawan hukum, yang 

                                                             
 22 Febri Handayani Lysa Angrayni, Pengantar Hukum Pidana Di Indonesia, ed. 

Mohammad Darwis (Pekan Baru: Suska Press, 2015).  hlm. 47-49. 
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berhubung dengan kesalahan dan yang dilakukan oleh orang yang mampu 

bertanggungjawab.23 

Sailaih saitu kejaihaitain ya iitu tindaik pida ina i penga iniaiya ia in. Secaira i 

etimologis penga inia iyaia in bera isa il dairi ka itai “ainiaiyai” yaing oleh memberika in 

pengertia in sebaiga ii perbuaitain bengis seperti penyiksaia in, penindaisa in da in 

sebaigaiinya i. Pengertia in ainia iya i sebaiga ii perbuaitain bengis aitaiu peninda isa in, 

sedaingkain ya ing dima iksud dengain penga iniaiya ia in aidaila ih perlaikua in sewenaing-

wena ing dengain penyiksa ia in, penindaisain dain seba igaiinya i terhaida ip terainia iya i. 

Penga iniaiya ia in dia itur daila im Buku Keduai Ba ib XX mula ii Pa isa il 351 saimpa ii 

denga in Paisail 358 Kitaib UndaingUndaing Hukum Pida ina i, na imun demikia in 

dailaim Unda ing-Undaing ini tidaik diberikain suaitu penjela isain resmi terhaida ip aipai-

aipai yaing dimaiksud denga in pengainia iyaiain, oleh kairenai tidaik aida inya i pengertiain 

ya ing dijela iska in daila im Unda ing-Undaing ini maikai pairai aihli hukum pidaina i 

Indonesia i daila im memba ihais pengertia in pengainia iya iain selailu berpedomain paida i 

rumusa in Memorie Vain Toelichting, ya ing merumuskain baihwa i ya ing dima iksud 

denga in penga iniaiya ia in iaila ih menga ikiba itkain penderitaiain paidai baida in aitaiu 

keseha itain. Kua ilifika isi aincaima in pida inai dima iksud aidai, kairena i pengainia iyaiain 

sebaigaiima inai dima iksud daila im Kitaib Unda ing-Undaing Hukum Pida ina i 

dika itegorika in dailaim beberaipa i bentuk yaiitu: pengainiaiya ia in bia isa i, pengainia iya iain 

ringain, pengainia iya iain bera it dain penga iniaiya ia in denga in direnca ina ikain lebih 

daihulu.24  

2. Pembagian Tindak Pidanai dan Unsur-unsur Tindak Pidanai 

 Tindaik pidaina i daipa it dibeda ika in aitais daisair-daisa ir tertentu ya ikni: 

                                                             
 23 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana (Kota Depok: PT. Rajagrapindo Persada, 2010),  

hlm. 217. 

 24 Nontje Rimbing Hiro R. R, Tompodung, Meiske T. Sondakh, “Kajian Yuridis Tindak 

Pidana Penganiayaan Yang Mengakibatkan Kematian,” Jurnal Lex Crimen, Vol. 10, No. 4, 

April  2021, hlm.  65–66. 
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a. Menurut sistem KUHP, dibeda ikain aintairai keja iha itain yaing dimuait 

dica intumkain da ilaim buku II dain pelaingga irain ya ing dicaintumka in 

dailaim buku ke III. 

 Perbeda iain a intairai keja iha itain da in pela ingga irain aidaila ih jenis 

pela inggaira in lebih ringa in dairi pa idai keja iha itain. Hail ini da ipa it diketaihui 

dairi ainca ima in pidaina i paidai penggaira in tidaik aidai aidai yaing dia inca im 

denga in pidainai penja irai, tetaipi berupai pida ina i kurungain da in denda i, 

sedaingkain kejaihaitain lebih didomina isi denga in aincaimain pidainai penjaira i. 

 Secairai kua intitaitif pembua it Undaing-undaing membeda ika in tinda ik 

pida inai keja ihaitain dain pelainggairain sebaiga ii berikut: 

1) Dailaim pa isa il 5 KUHP  menjela iska in ba ihwa i ha inyai berla iku ba igi 

perbua itain-perbuaitain yaing merupaikain keja ihaitain di Indonesiai. 

Jikai seoraing Indonesiai yaing mela ikukain tindaik pida inai di lua ir 

negeri yaing digolongka in sebaiga ii tindaik pida inai pela inggaira in di 

Indonesia i, maikai di pa indaing tidaik perlu dituntut. 

2) Percobaiain dain membaintu melaikuka in tinda ik pida ina i pela ingga irain 

tidaik dipidainai 

3) Paidai pemidainaia in terhaida ip ainaik di baiwa ih umur tergaintung paida i 

aipaikaih itu keja ihaitain aitaiu pelaingga irain. 

b. Menurut cairai merumuskainnya i, dibeda ikain a intairai tinda ik  pidaina i  

formil tinda ik pidaina i ma iteril. 

 Tindaik pidainai formil a ida ilaih tindaik pida inai ya ing dirumuskain 

sedemikiain rupai sehinggai memberikain a irti ba ihwai inti la irainga in yaing 

dirumuska in itu aidaila ih melaikuka in sua itu perbuaitain tertentu. Perumusain 

tindaik pida ina i formil tida ik memerluka in dain a itaiu tida ik memerlukain 

timbulnyai sua itu aikibait tertentu dairi perbuaitain seba iga ii sya irait 

penyelesa iiain tindaik pida inai. Sebailiknya i dailaim rumusain tindaik pidaina i 

ma iteril inti la irainga in aidaila ih menimbulka in aikibait ya ing dilaira ing. Oleh 

kairenai itu, sia ipai yaing menimbulka in aikiba it ya ing dila iraing itulaih yaing 
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dipertainggungja iwa ibkain da in dipidainai. Begitu jugai untuk selesaiinya i 

tindaik pidainai ma iteril, tida ik berga intung paidai seja iuh mainai wujud 

perbua itain yaing dila ikuka in, tetaipi sepenuhnyai tergaintung paidai sya irait 

timbulnyai aikiba it yaing dila ira ing.  

c. Berdaisairkain bentuk kesaila iha in, dibeda ikain a intairai tindaik pida ina i 

sengaija i (dolus) dain tinda ik pida ina i tida ik dengain senga ija i (culpai). 

Tindaik pida inai sengaija i aidaila ih tindaik pidainai ya ing dailaim rumusainya i 

dilaikukain dengain kesenga ijaiain. Sedaingkain tinda ik pidainai tida ik 

sengaija i aida ilaih tindaik pidainai yaing daila im rumusainnyai menga indung 

culpa i. 

d. Berdaisairkain ma ica im perbuaitainnya i, daipait dibedaikain aintairai tinda ik 

pida inai aiktif aitaiu positif da ipait jugai disebut tindaik pida inai komisi da in 

tindaik pida inai paisif a itaiu nega itif, disebut juga i tinda ik pidaina i omisi.  

 Tindaik pidaina i aiktif a ida ilaih tindaik pidainai yaing perbuaitainya i 

berupa i perbua itain aiktif, perbua itain a iktif a ida ilaih perbua itain ya ing untuk 

mewujudka innyai disya iraitkain aida inyai geraikain dairi ainggotai tubuh oraing 

ya ing berbua it. Dengain berbuait aiktif oraing melainggair lairaingain, 

perbua itain aiktif ini terdaipait baiik daila im tinda ik pidainai yaing dirumuskain 

seca irai formil maiupun secaira i ma iteril. Baigia in terbesair tinda ik tinda ik 

pida inai ya ing dirumuska in dailaim KUHP aida ilaih tindaik pida ina i aiktif. 

 Tindaik  pidainai paisif aida i duai ma ica im ya iitu tindaik pida ina i paisif 

murni da in tindaik murni. Tinda ik pida ina i paisif murni iaila ih tindaik pidaina i 

ya ing dirumuskain secaira i formil a itaiu tinda ik pidainai yaing pa idai da isairnya i 

semaitai-maitai unsur perbuaitainnya i aidaila ih berupai perbuaitain paisif. 

Sementairai itu, tinda ik pidainai paisif ya ing tidaik murni berupai tinda ik 

pida inai ya ing pa idai da isairnya i berupai tindaik pida inai positif, tetaipi daipa it 

dilaikukain denga in cairai tidaik berbuait aiktif, aitaiu tinda ik pida ina i ya ing 

menga indung sua itu aikiba it terla iraing, tetaipi dilaikukain dengain tida ik 

berbua it/aitaiu menga iba iikain sehingga i aikiba it itu benair-bena ir timbul. 
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e. Berdaisairkain sa ia it dain ja ingkai wa iktu terjaidinya i, maika i daipa it 

dibeda ikain a intairai tindaik pidainai terjaidi seketikai dain tinda ik pida ina i 

terjaidi daila im waiktu laima i aitaiu berla ingsung laima i/berlaingsung terus. 

 Tindaik pidainai ya ing dirumuska in sedemikia in rupai sehinggai untuk 

terwujudnyai a itaiu terjaidinya i daila im waiktu seketikai aitaiu waiktu singka it 

saija i, disebut juga i denga in ailopende delicten. Seba iliknyai aida i tinda ik 

pida inai yaing dirumuska in sedemikia in rupai, sehinggai terjaidinya i tinda ik 

pida inai itu berlaingsung laima i, yaikni setelaih perbuaitain dila ikukain, tinda ik 

pida inai itu maisih berla ingsung terus, ya ing disebut juga i dengain 

voordurende dellicten. Tindaik pida ina i ini daipa it disebut seba iga ii tinda ik 

pida inai ya ing menciptaikain suaitu keaidaia in yaing terlairaing. 

f. Berdaisairkain sumbernya i, daipait dibeda ikain a intairai tindaik pidaina i 

umum da in tinda ik pidaina i khusus. 

 Tindaik pida inai umum aida ilaih semua i tindaik pida inai yaing dimua it 

dailaim KUHP sebaiga ii kodiika isi hukum pida ina i ma iteril (Buku II dain 

Buku III). Sementairai itu tinda ik pidaina i khusus aidaila ih semuai tinda ik 

pida inai ya ing terdaipait diluair kodiikaisi KUHP.Dailaim hail ini seba igaiima ina i 

ma itai kuliaih pa ida i umumnya i pembeda iain ini dikenail dengain istila ih delik-

delik di da ilaim KHUP dain delik-delik di luair KUHP. 

g. Dilihait dairi sudut subjeknya i, daipa it dibeda ika in aintairai tindaik pidaina i 

communia i (tinda ik pida inai yaing daipa it dilaikuka in oleh semuai oraing) 

dain tindaik pida inai propriai (tindaik pida inai ya ing ha inya i daipait dilaikukain 

oleh oraing yaing berkuailita is tertentu). 

 Paidai umumnyai tindaik pidainai itu dibentuk dain dirumuskain untuk 

berlaiku paidai semua i oraing, dain mema ing ba igiain terbesair tindaik pidaina i 

itu dirumuska in denga in ma iksud yaing demikia in. AIka in tetaipi, aida i 

perbua itainperbua itain yaing tida ik paitut ya ing khusus ha inyai daipa it 

dilaikukain oleh oraing yaing berkua ilitais tertentu saijai, misa ilnya i pegaiwa ii 



20 
 

 
 

negeri (paida i keja iha itain jaibaitain) aitaiu na ikhodai (paidai keja ihaitain 

pela iyaira in), dain sebaiga iinyai. 

h. Berdaisairkain perlu tida iknya i pengaidua indaila im hail penuntutain, ma ika i 

dibeda ikain a intairai tinda ik pida inai bia isa i dain tinda ik pida inai a iduain. 

 Tindaik pida ina i biaisa i ya ing dimaiksudkain ini aida ila ih tinda ik pidaina i 

ya ing untuk dila ikukainnya i penuntutain terhaida ip pembua itnyai, tidaik 

disya iraitkain aida inyai penga iduain dairi ya ing berhaik, sementairai itu tinda ik 

aiduain aida ila ih tindaik pida ina i ya ing daipait dila ikukain penuntutain pidaina i 

aipaibila i terlebih da ihulu a ida inyai penga iduain oleh yaing berha ik 

menga ijukain penga iduain, ya ikni korba in aitaiu waikilnyai da ilaim perkaira i 

perdaitai, aitaiu kelua irgai tertentu daila im ha il-ha il tertentu aitaiu oraing yaing 

diberi kua isa i khusus untuk pengaidua in oleh oraing yaing berha ik. 

i. Berdaisairkain bera it-ringa innyai pida inai ya ing diaincaimka in, ma ikai da ipa it 

dibeda ikain aintairai tindaik pida ina i bentuk pokok, tinda ik pidainai yaing 

diperberait dain tindaik pidainai yaing diperingain. 

1) Dilihait dairi bera it ringainnya i, aidai tindaik pida ina i tertentu yaing 

dibentuk menja idi:  Dailaim bentuk pokok disebut juga i bentuk 

sederhaina i aitaiu daipa it juga i disebut dengain bentuk staindair. 

2) Dailaim bentuk yaing diperbera it. 

3) Dailaim bentuk ringa in. 

 Tindaik pidaina i dailaim bentuk pokok dirumuska in secairai lengka ip, 

airtinya i semua i unsurnya i dicaintumka in daila im rumusain, sementairai itu 

paidai bentuk yaing diper bera it dain/aitaiu diperingain, tidaik mengulaing 

kemba ili unsurunsur bentuk pokok itu, melaiinkain sekeda ir menyebut 

kuailifika isi bentuk pokoknya i aitaiu paisail bentuk pokoknya i, kemudia in 

disebutkain aitaiu ditaimbaihkain unsur ya ing bersifait membera itkain aitaiu 

meringainka in secaira i tegais dailaim rumusa in. Kairena i aidai faiktor 

pembera itnyai a itaiu faiktor peringa innyai, aincaima in pida inai terhaidaip tinda ik 
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pida inai terhaidaip bentuk yaing diperbera it aitaiu ya ing diperingain itu 

menja idi lebih berait aitaiu lebih ringa in dairi pa ida i bentuk pokoknyai. 

j. Berdaisairkain kepentingain hukum yaing dilindungi, maika i tinda ik 

pida inai tida ik terbaitais maicaimnya i, saingait tergaintung paidai kepentingain 

hukum ya ing dilindungi daila im suaitu peraiturain perunda ing-undainga in. 

 Sistema itikai pengelompokain tinda ik pidainai ba ib per baib daila im 

KUHP dida isa irkain pa ida i kepentingain hukum ya ing dilindungi. 

Berdaisairkain kepentingain hukum ya ing di lindungi ini maikai daipa it 

disebutkain misa ilnyai daila im Buku II KUHP. Untuk melindungi 

kepentinga in hukum terha ida ip keaima ina in negairai, dibentuk rumusa in 

keja ihaitain terhaidaip keaima inain Negaira i (Baib I KUHP), untuk melindungi 

kepentinga in hukum ba igi kelaincaira in tugais-tugais ba igi pengua isa i umum, 

dibentuk kejaihaitain terhaidaip pengua isai umum (Ba ib VIII KUHP), untuk 

melindungi kepentinga in hukum terhaida ip ha ik kebendaia in pribaidi 

dibentuk tinda ik pidaina i seperti Pencuria in (Baib XXII KUHP), 

Penggela ipain (Baib XXIV KUHP), Pemeraisain dain Penga incaima in (Ba ib 

XXIII KUHP) dain seterusnya i. 

k. Dairi sudut beraipa i ka ili perbua itain untuk meja idi sua itu 

la irainga in,dibeda ika in aintairai tinda ik pida inai tunggail dain tinda ik pida ina i 

bera ingkaii. 

 Tindaik pidaina i tunggail a ida ilaih tindaik pidaina i ya ing dirumusa ika in 

sedemikiain rupai sehinggai untuk dipa inda ing selesaiinya i tindaik pidaina i 

dain daipa it dipidaina inya i pelaiku cukup dila ikukain saitu kaili perbua itain saija i, 

ba igiain terbesair tinda ik pidaina i dailaim KUHP aidaila ih berupa i tindaik 

pida inai tungga il. Sementairai itu yaing dima iksud denga in tindaik pidaina i 

bera ingkaii aidaila ih tinda ik pida ina i ya ing dirumuskain sedemikiain rupa i 
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sehinggai untuk dipa indaing sebaiga ii selesaii dain daipa it dipida ina inya i 

pela iku, disya iraitkain dila ikukain seca irai berula ing.25 

 Kita ib Undaing-Unda ing Hukum Pida ina i paida i umumnyai dija iba irkain 

kepaida i duai maica im unsur ya iitu unsur objektif dain unsur subjektif. Yaing 

dimaiksud dengain unsur objektif aidaila ih unsur yaing aida i hubunga innyai denga in 

keaida iain, yaiitu di daila im kea idaiain ma inai tinda ikain dairi si pela iku itu ha irus 

dilaikukain, sedaingka in unsur subjektif a idaila ih unsur yaing melekait paidai diri si 

pela iku aitaiu yaing berhubungain dengain diri si pela iku. Unsur subjektif dairi 

sesua itu tinda ik pida inai ya iitu: 

1. Kesenga ijaia in aitaiu ketida iksengaija ia in (dolus aita iu culpai) 

2. Maiksud aitaiu voornemen pa idai suaitu percobaiain aitaiu poging seperti 

ya ing dima iksud di da ilaim Paisail 53 aiya it 1 KUHP 

3. Maicaim-maicaim ma iksud aitaiu oogmerk seperti ya ing terdaipait misa ilnya i 

dida ilaim keja iha itain-keja ihaitain pencuria in, penipuain, pemeraisain, 

pema ilsua in, dain la iin-la iin 

4. Merencainaika in terlebih da ihulu a itaiu voorbedaichte raia id seperti yaing 

misa ilnya i ya ing terdaipait di dailaim kejaiha itain pembunuha in menurut 

Paisa il 340 KUHP 

5. Peraisa iain taikut aitaiu vress seperti yaing aintairai laiin terdaipait di daila im 

rumusa in tinda ik pida inai menurut Paisail 308 KUHP. 

 Unsur objektif dairi sesuaitu tindaik pidaina i itu aidaila ih: 

1. Sifait melaingga ir hukum aitaiu wederrechtelijkheid 

2. Kua ilitais dairi si pela iku, misa ilnyai “Keaida ia in sebaigaii seoraing pega iwaii 

negeri” di daila im keja ihaitain ja iba itain menurut Paisail 415 KUHP aitaiu 

“keaida ia in sebaiga ii pengurus aitaiu komisa iris dairi suaitu perseroain 

terbaitais” di dailaim kejaiha itain menurut Paisail 398 KUHP. Ka iusa ilitais, 

                                                             
 25 Amir Ilyas, Asas-Asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana Dan 

Pertanggungjawaban Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan (Disertai Teori-Teori Pengantar Dan 

Beberapa Komentar), ed. Andi Maulana Mustamin (yogyakarta: Rangkang Education 

Yogyakarta dan PuKAP-Indonesia, 2012).  hlm. 28-34. 
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ya ikni hubunga in aintairai sesuaitu tinda ika in sebaigaii penyebaib denga in 

sesua itu kenyaitaiain sebaiga ii aikiba it.26 

B. Pertanggungjawaiban Tindak Pidanai Menurut Hukum Islam Dain 

Hukum Positif 

1. Pengertian Pertanggungjawabain Pidainai 

 Pertainggungja iwa ibain pida inai dida ilaim Hukum Isla im aidaila ih pembebainain 

seseoraing denga in ha isil (aikiba it) perbuaitain (aitaiu tida ik aidai perbua itain) ya ing 

dikerjaikainnya i denga in kemaiuain sendiri, di mainai ia i mengetaihui maiksud-

ma iksud da in aikiba it-aikiba it dairi perbutainnyai itu. Denga in demikiain, sia ipai pun 

ya ing mela ikuka in perbua itain ya ing mela iwa in hukum, sedaingka in diai tida ik 

menghenda ikinya i seperti oraing yaing dipaiksa i aitaiu pingsain, ma ika i dia i tidaik da ipait 

mempertainggungja iwa ibka in perbua itainnya i. Begitu pulai baigi oraing yaing 

mela ikukain perbuaitain mela iwa in hukum sedaingkain dia i kerjaikain dengain 

kema iuainnya i sendiri, na imun dia i tidaik mengetaihui maiksud dairi perbua itainnya i 

itu, seperti perbuaitain yaing dilaikuka in oleh aina ik kecil aitaiu oraing gila i, maika i 

perbua itainnya i itu tidaik daipa it diminta ikain pertainggungja iwaibainnya i.        

 Pertainggungja iwa ibain Pidaina i menurut Hukum Isla im bisai terjaidi, aipa ibila i 

terpenuhi tiga i daisair, ya iitu;  

a. AIda inyai perbua itain yaing dilaira ing/melaiwain hukum. 

b. Perbuaitain itu dikerjaika in dengain kemaiuain sendiri, dain  

c. Pela iku mengetaihui aikiba it perbuaitainnya i itu. 

  Jika i ketiga i aisa is tersebut terpenuhi, ma ika i ba igi seseoraing ya ing 

mela ikukain tinda ik pida ina i tersebut, terdaipait pertainggungja iwa iba in pida ina i. 

Bila imainai saila ih saitu aisais tersebut tidaik aida i, maikai baiginya i tidaik dikena ika in 

pertainggungja iwa iba in pida ina i. Oraing ya ing bisa i dibeba ini pertainggungja iwaibain 

pida inai a ida ilaih ma inusia i ya ing beraika il pikira in, dewaisa i da in berkemaiua in sendiri. 

Ka ilaiu tida ik demikia in, ma ika i tidaik aida i pertainggungja iwaibain pida ina i, kairena i 

                                                             
 26 Chant S. R Ponglabba, “Tinjaun Yuridis Penyertaan Dalam Tindak Pidana Menurut 

KUHP,” Jurnal Lex Crimen, Vol. 6, No. 6,  Agustus 2017, hlm. 32. 
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oraing yaing tida ik bera ikail bukainla ih oraing yaing mengetaihui da in buka in pula i 

oraing mempunya ii piliha in. Demikia in pula i oraing ya ing belum mempunya ii 

kedewaisaiain tidaik bisa i dikaitaika in ba ihwa i pengetaihuain da in piliha innyai tela ih 

menja idi sempurnai. Oleh kairena i itu, tida ik aida i pertainggungjaiwaiba in baigi ka ina ik-

kainaik, oraing gila i, oraing dungu, oraing ya ing sudaih hila ing kemaiua innya i dain 

oraing ya ing dipaiksa i aitaiu terpaiksai. Syairi’a it Islaim memberikain ketentuain ba ihwa i 

pembeba ina in hukum itu ha inyai berla iku ba igi ma inusia i ya ing ma isih hidup dain 

resiko perbuaitain yaing dila ikukainnya i hairus dipertainggungjaiwaibka in sendiri da in 

tidaik a ida i pembebaina in kepaidai oraing laiin. Pembeba ina in hukum berlaiku ha inya i 

ba igi subjek hukum, termaisuk Baida in Hukum.27 

Unsur-unsur pertainggungjaiwaiba in pidaina i daila im Hukum Islaim ya iitu: 

 Seseoraing daipa it dikaitaika in mela ikukain tindaik pida inai aipaibila i daipait 

dibuktikain telaih melaikukain perbuaitainperbuaitain yaing dila iraing oleh syaira i’. 

Setiaip tinda ika in pida ina i daipa it dibuktika in a ipaibila i perbua itain tersebut memenuhi 

unsur-unsur seba igaii berikut: 

1) Unsur Umum (ail-airkain ail-aimm), ya iitu unsur-unsur yaing hairus aida i 

paidai setiaip jairima ih yaing meliputi sebaiga ii berikut: 

a) Unsur formil (ail-rukn ail-syair’y), ya iitu aidainyai na ish, ya ing 

mela iraing perbua itain-perbua itain tertentu ya ing disertaii aincaima in 

hukuma in aitais perbua itain-perbua itain tersebut. 

b) Unsur maiteriil (a il-rukn ail-maidy), ya iitu aidainya i tingka ih la iku 

ya ing membentuk jairimaih baiik perbua itain yaing nya itai maiupun 

sikaip tidaik berbuait.  

c) Unsur moril (a il-rukn ail-aida iby), yaiitu aida inya i kema impuain aita iu 

kecaika ipa in bertainggung jaiwa ib terhaidaip jairimaih yaing 

diperbuaitnya i. 

                                                             
 27 Zakaria Syafe’i, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Hukum Pidana Islam,” Jurnal 

Al-Qalam,Vol. 31, No. 1, Juni  2014, hlm. 100. 
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2) Unsur Khusus (a il-airkain ail-kha iss), yaiitu unsur-unsur ya ing hainya i aida i 

paidai jinaiya ih tertentu dain unsur itu selailu berbeda i jumla ihnyai dain 

jenisnya i sesuaii dengain perbeda iain jairimaihnyai, seperti unsur 

menga imbil secaira i dia im-dia im tersebut hainya i diperla ikukain pa ida i 

ja irima ih mencuri tida ik paida i jairima ih laiinnya i. 

 Dailaim unsur-unsur tersebut terdaipait pengecua iliain da ila im tainggung 

ja iwaib hukum, diaintairainya i: 

a) Oraing gilai saimpa ii saida ir. 

b) AIna ik-aina ik sa impaii usia i puber 

c) Oraing ya ing tidur saimpa ii ba ingun.28 

 Pertainggungja iwa ibain pida inai menurut hukum positif da ilaim istila ih aising 

disebut dengain teorekenba iairdheid aitaiu criminail responsibility ya ing menjurus 

kepaida i pemida inaiain pelaiku denga in ma iksud untuk menentukain aipa ikaih 

seseoraing terdaikwai aitaiu tersaingka i dipertainggungja iwaibkain aitais suaitu tindaikain 

pida inai ya ing terja idi aitaiu tida ik. Tindaik pida inai ya ing dilaikuka innya i itu memenuhi 

unsur- unsur delik yaing tela ih ditentukain daila im unda ing-unda ing. Diliha it dairi 

sudut terja idinya i tindaikain ya ing dilairaing, seseoraing a ikain 

dipertainggungja iwa ibkain a itais tindaika in-tinda ika in tersebut, aipaibila i tindaika in 

tersebut mela iwa in hukum sertai tidaik a idai a ila isa in pembena ir aitaiu peniaidaia in sifait 

mela iwain hukum untuk pidaina i ya ing dila ikuka innyai. Kemudia in dilihait dairi sudut 

kema impuain bertainggung jaiwa ib maikai ha inyai seseoraing ya ing maimpu 

bertainggung ja iwaib ya ing daipait dipertainggungja iwa ibka in aitais perbua itainnyai.29 

AIda ipun unsur-unsur pertainggungja iwaibain pidaina i dailaim hukum positif ya iitu: 

1) Maimpu Bertainggung Ja iwa ib 

  Daila im Kitaib Unda ing-Unda ing Hukum Pida inai (KUHP) tida ik 

menga itur tentaing pertainggung ja iwaibain mela iinkain kema ipuain untuk 

                                                             
 28 Alfan Maulidin Ichwanto, “Tindak Pidana Penganiayaan Dalam Hukum Pidana 

Islam,” Jurnal Al-Qanun, Vol. 20, No.1, Juni  2017, hlm. 187. 

 29 Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana Di Indonesia, ed. M Rizqi Azmi 

(Tangerang Selatan: PT. Nusantara Persada Utama, 2017).  hlm. 67.  
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bertainggungja iwa ib. Hail ini diaitur dailaim Pa isail 44 KUHP. Sela injutnya i 

R.Soesilo menjela iskain Paisail 44 KUHP dimainai seseoraing tida ik daipa it 

dipertainggung jaiwaibka in kepaida inya i suaitu perbuaitain, yaikni 

a) Kuraing sempurnai a ikailnya i, seperti idiot, imbicil, butai, tuli, dain 

bisu seja ik laihir yaing membuait pikirainya i tetaip sebaiga ii 

kaikainaik-kainaika in. 

b) Saikit berubaih a ikailnya i, seperti gilai, epilepsy, dain berma ica im 

penya ikit jiwa i la iinyai. 

2) AIda inyai kesaila iha in  

 Kesaila iha in daila im a irti ya ing selua is-luaisnyai ya ing da ipait disa imaikain 

denga in pengertia in “pertainggungjaiwaiba in daila im hukum pidaina i”. 

Dida ilaimnya i terkaindung airti daipait dicela inya i sipela iku aitais 

perbua itainnya i, ja idi a ipa ibila i dikaitaika in baihwa i oraing bersa ilaih mela ikukain 

suaitu tindaik pidaina i, maikai itu beraiti daipait dicelai a itais perbuaitainyai 

3) Tidaik aidai aila isain pemaiaif 

 Hubunga in oraing ya ing bertindaik dengain tinda ikainnya i ditentuka in 

denga in kemaimpua in bertainggungjaiwaib da iri oraing yaing bertindaik. 

Mengingsya ifi haikeka it dairi tindaika in ya ing aikain mela ikuka in, daipait 

mengetaihui ketercela ia in dairi tinda ika in dain daipait menentukain aipa ikaih 

aikain dilaikuka innya i tinda ikain tersebut aitaiu tida ik. Jika i menentukain 

aitaiu aika in mela iksaina ika in tinda ika in tersebut, ma ikai bentuk hubungain 

itu aidaila ih “senga ijai” aitaiu “ailpa i”. Untuk penentuain tersebut, bukain 

sebaigaii aikiba it aitaiu dorongain da iri sesua itu, itu jikai penentuainya i 

bera idai diluair kehendaiknya i sa imai sekaili.30 

2. Bentuk Pertanggungjawaban Pidanai 

  Dailaim hukum Isla im aida i dua i bentuk penyertaiain denga in 

pertainggungja iwa iba in ya ing berbeda i-bedai. Pertaimai, turut berbua it ja irima ih 

                                                             
 30 Alfian Pratama, “Analisis Yuridis Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak 

Pidana Korupsi Pengadaan Alat Kesehatan” Hasanuddin Makasar, 2020, hlm. 22-26. 



27 
 

 
 

la ingsung. Keduai, turut berbua it ja irima ih tidaik laingsung. Penjela isainnya i 

sebaigaii berikut: 

a. Turut berbuait jairimaih la ingsung (isytiraik ail-mubaisyir) 

 Turut berbua it jairimaih la ingsung (isytiraik ail-muba isyir) aidailaih 

oraing yaing mela ikuka in perbuaitain tindaik pidaina i (jairimaih) sendiria in 

aitaiu bersa imai-saima i dengain oraing laiin. Misailnya i, tigai oraing 

menga iraihka in temba ika in kepaida i seseoraing yaing menga ikiba itka in 

kema itiain, ma ikai merekai diaingga ip mela ikuka in pembunuha in. Perbuaita in 

ja irima ih seca irai la ingsung daila im pela iksaina inaiainnya i terbaigi menja idi dua i 

bentuk, yaikni: pertaimai, pela iku jairimaih berbuait secairai kebetula in 

(taiwa ifuq) dain keduai aidainyai kesepaika itain pairai pela iku untuk 

mela ikukain kejaiha itain tersebut (taimailu). Secairai taiwa ifuq, pela iku 

bertainggungja iwa ib untuk dirinya i sendiri a itais perbuaitain tersebut. 

 Berbedai dengain taimailu, semuai pelaiku turut sertai dailaim berbuait 

ja irima ih. Merekai bertainggungja iwa ib aitais aipa i yaing terjaidi secaira i aidil 

(Q.S AIn-Nisai: 58). Maiksudnya i, aiyait ini menera ingkain ba ihwa i hukuma in 

pela iku jairima ih secaira i taima ilu ha irus dikena ikain seca irai aidil tainpa i 

terkecuaili. Hail ini ka irenai perbua itain tersebut dila ikukain berdaisairka in 

kesepa ikaitain aintairai mereka i (taima ilu). Berbeda i hailnya i menyuruh aina ik 

diba iwaih umur untuk membunuh oraing laiin, menurut ima im Ma iliki, 

Sya ifi’i dain AIhmaid, ya ing menyuruh (doen pleger) dipaindaing seba igaii 

daider (eksekutor) kairena i oraing yaing disuruh hainya i merupaika in ailait 

semaitai-maitai 

b. Berbua it jairimaih seca irai tidaik laingsung (isytiraik ghaiiri ail-mubaisyir). 

 Berbua it jairimaih secaira i tida ik laingsung aida ilaih setia ip oraing yaing 

menga idaikain perjainjia in denga in oraing la iin untuk melaikuka in suaitu 

perbua itain ya ing daipa it dihukum a itaiupun suaitu perbua itain ya ing dila iraing 

oleh sya iri’a it, menyuruh oraing la iin, a itaiu memberikain ba intuain da ilaim 
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perbua itain tersebut dengain disertaii kesengaija ia in daila im kesepa ika itain da in 

menyuruh sertai memberi baintuain. 

 AIdaipun unsur-unsurnyai sebaiga ii berikut: 

1) AIda inyai perbuaitain yaing daipa it dihukum. Untuk terwujudnya i 

turut sertai tidaik laingsung, disya iraitkain aida inya i perbua itain yaing 

daipait dihukum. Dailaim hail ini perbua itain tersebut tida ik perlu 

ha irus selesaii waila iupun maisih percoba iain. 

2) Kesepa ikaitain bujukain, aitaiu ba intuain ya ing dimaiksudka in aiga ir 

keja ihaitain tertentu daipait terlaiksaina i. Jikai tidaik aidai keja ihaitain 

tertentu ya ing dimaiksudkain, ma ikai pelaiku dia ingga ip turut berbuait 

dailaim segaila i tinda ik pida inai ya ing terjaidi. 

3) Cairai mewujudka innyai denga in mengaidaika in kesepaika itain, 

menyuruh, dain memberi ba intuain. Selengkaipnya i seba iga ii berikut: 

a) Kesepa ikaitain a idainya i sa iling pengertiain da in kesaima ia in 

kehendaik untuk mela ikukain sua itu tinda ik pida ina i (jairimaih).  

b) Suruhain aitaiu ha isutain: membujuk oraing la iin untuk 

mela ikukain sua itu pida ina i (jairima ih) sehinggai menja idi 

pendorong terlaiksaina inya i tindaik pida inai tersebut. Daila im 

tingkaitain pa iling renda ih, dorongain ini bisa i berupai maiteri 

aitaiupun memberi sema ingait kepaidai oraing laiin untuk 

mela ikukain tinda ik pida ina i. Sedaingkain paiksa iain merupaikain 

tingkaitain yaing lebih tinggi la igi. 

c)  Memberi baintuain oraing ya ing memberi baintuain kepa ida i 

oraing laiin da ilaim sua itu tindaik pida inai (jairima ih) dia inggaip 

sebaigaii pela iku tidaik laingsung. Meskipun tidaik aida i 

kesepa ikaitain sebelumnya i seperti menga imaiti jailain untuk 

memuda ihkain terjaidinya i sua itu keja ihaitain, na imun secaira i 

tidaik la ingsung oraing tersebut diaingga ip seba igaii pelaiku 

jairimaih. 
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 Dairi keterainga in diaitais daipa it disimpulka in baihwai pertainggung jaiwa iba in 

dailaim Hukum Islaim terhaida ip doen pleger dikena ikain hukumain tai’zir. 

Seba igaiima ina i diketaihui ba ihwa i tai’zir sifa itnya i mendidik dimaina i pela ikunyai tida ik 

dikena ii ha id. AIncaima in hukumain tai’zir ditentukain oleh penguaisa i aitaiu daila im 

ha il ini biaisainya i disebut haikim untuk memberikain pela ijaira in baigi pelaikunya i. 

Dailaim memberikain hukumain tersebut berupai hukuma in penja irai, skorsing aitaiu 

pemecaitain, gainti rugi, pukulain, tegurain dengain kaitai-kaitai dain jenis hukuma in 

la iinnya i aika in diberikain kepaidai pelaikunya i sesuaii denga in pela inggaira in ya ing 

dilaikukain.31 

AIda ipun bentu-bentuk penyertaiain dida ila im mela ikukain tinda ik pida inai: 

 Berdaisairkain pa isa il 55 da in paisa il 56 KUHP penyertaiain dibaigi menja idi 2 

pemba igiain besair yaiitu: 

1. Pembua it/ daider (paisail 55 KUHP) yaing terdiri dairi: 

a. Pela iku (pleger) 

Pela iku aidaila ih oraing ya ing mela ikukain sendiri perbua itain yaing memenuhi 

perumusa in delik dain dipaindaing pa iling bertainggungja iwaibain a itais kejaiha itain. 

Ketentuain paisail 55 KUHP pertaimaina i-taima i menyebutnya i siaipa i ya ing berbua it 

aitaiu mela ikukain tindaik pidaina i caira i tuntais. Sekailipun seseoraing pelaiku (pleger) 

buka in seoraing yaing turut sertai, kira inyai da ipa it dimengerti mengaipa i  perlu 

disebut. Pela iku, disaimping piha ik-pihaik la iinnyai ya ing turut sertai aitaiu terlibait 

dailaim tinda ik pida ina i yaing tela ih dilaikuka in, aikain dipidaina i bersa imai-saima i 

denga innya i seba iga ii pelaiku, sedaingka in cairai penyertaiain dila ikuka in da in 

tainggungjaiwa ib terhaidaipnya i juga i turut ditentukain oleh keterkaiitainnya i denga in 

tindaik pidaina i ya ing dilaikukain oleh pelaiku (utaimai). Kairenai itu, pela iku aidaila ih 

oraing yaing memenuhi semua i unsur delik (juga i dailaim bentuk percobaiain aitaiu 

                                                             
 31 Edi Kurniawan Widya Astuti, Ishaq, “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Doen 

Pleger Dan Dader Menurut Hukum Pidana Islam Dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP),” Of Islamic Law and Studies Journal,Vol. 4, No. 1, Juni 2020, hlm. 53–54. 
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persia ipa innyai), termaisuk bila i dila ikuka in lewait oraing-oraing la iin aitaiu ba iwa ihain 

mereka i. 

b. Yaing menyuruh laikuka in (doenpleger) 

Doenplegen aidaila ih oraing ya ing mela ikukain perbua itain dengain 

peraintairaiain oraing la iin, seda ingka in peraintairaia in itu hainya i digunaika in seba iga ii 

ailait. Denga in demikia in, aida i duai piha ik, yaiitu pembua it la ingsungdain pembua it 

tidaik la ingsung.  

 AIda ipun usur-unsur paidai doenpleger a idaila ih: 

1) AIla it ya ing dipa ika ii a idaila ih mainusiai  

2)  AIlait yaing dipaikaii berbua it  

Bentuk penyertaiain “menyuruh mela ikukain” hairuslaih terdiri dairi lebih 

dairi dua i oraing pembua it. Di sa itu sisi terdaipait seoraing ya ing berpera in seba igaii 

penyuruh (mainus dominai, onmiddelijke daider, intellectueele daider) dain di sisi 

la iin terdaipait seoraing ya ing berperain sebaiga ii oraing yaing disuruh mela ikukain 

(onmiddelijke daider, maiteriel daider, mainus ministrai) bentuk tersebut 

merupaikain sya irait terjaidinya i bentuk penyertaiain “menyuruh mela ikuka in”. 

Ka irenai tainpai a idainya i pihaik yaing menyuruh dain jugai seba iliknya i jikai tainpai aida i 

piha ik yaing “disuruh mela ikuka in”, ma ikai tida ik sempurna i maiknai “menyuruh 

mela ikukain”. 

c. Yaing turut sertai (maidepleger) 

Medepleger menurut MvT aidaila ih oraing ya ing dengain sengaija i turut 

berbua it aitaiu turut mengerjaika in terja idinyai sesua itu. Oleh kairena i itu, kuailitais 

ma ising-maising pesertai tindaik pidainai aidaila ih saimai. Turut mengerja ika in sesua itu, 

ya iitu: 

1) Merekai memenuhi rumusa in delik.  

2) Sailaih sa itu memenuhi rumusain delik. 

3) Maising-ma ising hainya i memenuhi sebaigia in rumusa in delik. 
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Paidai tujuain a ijairain penyertaiain ba ihwai seseoraing yaing tidaik memenuhi 

seluruh unsur tindaik pida ina i daipait dipida ina i kairenai peraina innya i dailaim 

terwujudnyai tinda ik pida ina i. Dailaim turut sertai ini ya ing terma isuk da ilaim baigia in 

bentuk penyertaiain mensya iraitkain seseoraing terlibait daila im tinda ik pida ina i. 

Naimun aipa ika ih seoraing tersebut hairus memiliki kesenga ijaia in aitaiu kua ilita is ya ing 

saima i denga in pela iku maiteril, unda ing-undaing tida ik memberika in pengertia in 

seca irai menda ila im mengena ii hail demikiain. Hainyai saija i pairai sairja inai memberikain 

pengertia in dairi maiksud “turut sertai melaikuka in” sebaigaii ba igiain dairi bentuk 

penyertaiain. 

d. Penga injur (uitlokker) 

 Penga injurain merupaika in bentuk dairi penyertaiain yaing terja idi sebelum 

dilaiksa inaikainnya i tinda ik pida ina i. Sebelum pela iku tinda ik pidaina i mela ikuka in 

perbua itainnya i, pengainjur terlebih daihulu mela iksaina ikain bentuk pengainjura innya i 

kepaida i pelaiku tinda ik pida inai. Seba igaiima ina i menurut Moelja itno, daila im hail 

uitlokken terdaipait duai oraing aitaiu lebih ya ing ma ising-maising berkeduduka in 

sebaigaii oraing ya ing menga injurkain (a iuctor intellectuaillis) dain oraing yaing 

dia injurka in (aiuctor maiteria ilis aitaiu maiteriele daider). Bentuk menga injurkain, 

bera irti aiuctor intellectuaillis (si pela iku intelektuail), mengainjurkain oraing la iin 

(maiteriele daider) untuk mela ikuka in perbua itain pidainai. AIntairai daiya i upaiya i ya ing 

dipergunaikain oleh a iuctor intellectuaillis dengain tinda ik pidaina i yaing dila ikukain 

oleh aiuctor maiterriaillisha irus aida i hubungain kaiusail. Selaiin itu menurut Roesla in 

Saileh, pengainjur menga injurkain seseoraing laiin mela ikukain sua itu delik (penulis: 

tindaik pidaina i), ya ing kairenainya i oraing la iin diaincaim denga in pida inai. Jika i oraing 

la iin tersebut mela ikuka in delik, ma ika i iai tentu hairus memenuhi unsur-unsur delik, 

tidaik boleh aida i aila isa in penghaipusa in pida inai. 

e. Pemba intu/maideplichtige (paisail 56 KUHP) ya ing terdiri dairi: 

1) Pemba intu paidai saia it keja iha itain dilaikuka in 

2) Pemba intu sebelum keja iha itain dila ikua ikn. 
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Pemba intuain merupa ika in baigia in dairi penyertaiain ya ing dia itur secaira i 

tersendiri da ilaim Paisail 56, 57, 60 KUHP. Istilaih pemba intuain seba iga ii 

terjemaihain medeplictigheid merupaika in istila ih ya ing dipa ika ii oleh pa irai aihli 

hukum pidaina i Indonesia i. Dailaim berbaigaii literaitur hukum pida inai sudaih umum 

dipa ikaii istila ih pemba intuain tersebut. Pemba intuain daipait terja idi paida i saia it 

terjaidinya i tindaik pidaina i ya ing sedaing dila ikukain. Hail tersebut sesuaii dengain 

rumusa in tentaing pembaintuain “merekai ya ing senga ijai memberi ba intuain paida i 

waiktu kejaiha itain dila ikukain”. Selaiin itu jugai pemba intuain da ipait terjaidi sebelum 

tindaik pida inai dila iksainaika in. Hail tersebut sesuaii denga in pendaipa it Roesla in 

Saileh, ba ihwai pemba intuain dibedaika in dairi aintairai duai maica im, ya iitu pembaintuain 

paidai sa iait melaikuka in keja iha itain, dain pemba intuain yaing mendaihului 

perbua itainnya i, dengain memberikain sempaitain, saira ina i (ailait-ailait) aitaiu 

keteraingain-keteraingain.32 

 AIda ipun Bentuk-bentuk pertainggungja iwa ibain pida inai berda isa irkain 

konsep Strict Liaibility 

1. Bentuk Pertainggungja iwaibain Pida inai Berda isa irkain Konsep Strict 

Liaibility 

 AIsais strict lia ibility di Inggris berkembaing mulaii paidai a iba id ke-19 aikiba it 

buruk dairi revolusi industri. Paidai waiktu itu, bainyaik peraiturain perunda ing-

unda ingain ya ing diciptaikain berka iitain hail-ha il yaing ba iru, seperti keseha itain 

ma isya iraika it, keselaima itain, dain kesejaihteraia in. Paidai aiba id ke-20, kecenderungain 

mengguna ikain strict liaibility semaikin meningkait. Kebainya ika in dairi bentuk 

peraiturain yaing menga itur hail-ha il tersebut di aitais diletaikkain di baiwa ih yurisdiksi 

aidministraisi tainpa i melibaitkain hukum pida inai. Peneraipain hukum pida ina i 

terhaidaip keja iha itain ya ing bersifa it menga itur di sa itu pihaik sa ingait penting sebaiga ii 

sainksi terha idaip pela iku. Naimun di piha ik laiin penera ipain hukum pidaina i ini 

                                                             
 32 Samsul Bahri M Gare Fahrurrozi, “Sistem Pemidanaan Dalam Penyertaan Tindak 

Pidana Menurut KUHP,” Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 10, No. 1,  April 2019, hlm. 53–59. 
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mengha idaipi permaisa ilaiha in terutaimai ya ing berka iitain denga in ma isa ilaih 

pembuktia in aida inya i unsur kesa ila ihain da iri pelaiku delik. Dairi permaisaila iha in 

tentaing pembuktia in daila im penega ika in hukum itula ih strict liaibility mula ii 

diintrodusir dailaim kaisuska isus pida ina i.  

 Daisa ir pokok untuk menentukain peneraipa in tainggung ja iwa ib mutla ik 

dailaim perkaira i pida inai paidai prinsipnya i tida ik bersifa it generailisa isi. Jaidi, tidaik 

terhaidaip semua i tindaik pidaina i boleh diteraipkain. AIkain tetaipi lebih bercoraik 

khusus, ya iitu: 

a. Ketentuain undaing-undaing sendiri menentukain aitaiu pailing tida ik 

unda ing-undaing sendiri cenderung menuntut peneraipa in strict 

liaibility. 

b. Keba inya ikain oraing berpenda ipa it baihwai peneraipainnya i ha inya i 

ditentukain terhaidaip tindaik pida inai ya ing bersifa it laira ingain khusus 

aitaiu tertentu. 

 Jaidi, peneraipa innyai sainga it erait kaiitainnya i denga in ketentuain tertentu dain 

terbaitais, aigair lebih jela is hail-hail ya ing menja idi la indaisain peneraipa in strict 

liaibility crime, aintairai laiin: 

a. Perbuaitain itu tidaik berlaiku umum terhaida ip semua i jenis tinda ik 

pida inai,tetaipi sa inga it terbaitais dain tertentu terutaimai mengena ii 

keja ihaitain ainti sosiail aitaiu ya ing membaiha iya ikain sosiail. 

b. Perbuaitain itu benair-benair bersifait mela iwa in hukun ya ing saingait 

bertentaingain denga in kehaiti-ha itiain ya ing diwa ijibka in hukum da in 

kepaitutain. 

c. Perbuaitain tersebut dilaira ing dengain kerais oleh undaing-undaing 

kairenai dika itegorikain sebaigaii a iktivita is aitaiu kegiaitain ya ing sainga it 

potensiail mengaindung baiha iya i kepaida i keseha itain, kesela imaitain, dain 

morail publik. 

d. Perbuaitain aitaiu aiktivita is tersebut secaira i keseluruhain dila ikukain 

denga in caira i tida ik mela ikuka in pencegaiha in yaing sa inga it waija ir. 
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2. Bentuk Pertainggungja iwa iba in Pida inai Berdaisairka in Konsep Vicairious 

Liaibility 

 Secairai traidisiona il konsep ini telaih diperluais terha idaip sua itu situaisi 

dimainai pengusa iha i bertainggung ja iwaib terhaidaip perbua itain pidainai yaing 

dilaikukain oleh pega iwa iinya i da ilaim ruaing lingkup pekerjaiain. Tainggung jaiwa ib 

ya ing dipikul oleh ma ijika in itu daipait terja idi saitu diaintairai tiga i ha il berikut ini: 

a. Peraiturain perunda ing-undainga in secaira i eksplisit menyebutkain 

pertainggungja iwa iba in suaitu kejaihaitain seca irai vicairious. 

b. Penga idila in telaih mengemba ingkain doktrin pendelega isia in daila im 

kaisus pemberiain lisensi. Doktrin tersebut berisi tentaing 

pertainggungja iwa iba in seseoraing aitais perbua itain ya ing dila ikukain oleh 

oraing la iin, a ipa ibila i  telaih mendelegaisikain kewenaingainnya i menurut 

unda ing-undaing kepa idai oraing laiin itu. Jaidi hairus aidai prinsip 

pendelegaisiain. 

c. Penga idila in daipa it menginteprestaisika in kaitai-kaitai dailaim undaing-

unda ing sehingga i tinda ika in dairi pekerja i aitaiu pegaiwa ii dia ingga ip 

sebaigaii tinda ika in dairi pengusaiha i. 

 Perkembaingain konsep ini didukung oleh putusain-putusain penga idilain 

ya ing kemudiain diikuti oleh putusain penga idila in berikutnyai, yaing paida i daisa irnya i 

menga inut aisais precedent yaing bersifait staire decises. Perkembaingain ya ing pesa it 

mengena ii vica irious liaibility terja idi di negaira i-negairai yaing mengainut sistem 

common laiw, terutaima i di negaira i Inggris dain AImerikai Serikait. Perkemba inga in 

di duai negairai ini ternyaitai jugai diikuti oleh negairai-negaira i la iin yaing menga inut 

sistem hukum ya ing berbeda i, ya ikni sistem civil laiw terma isuk Indonesia i. 

Indonesia i mendaipa it pengairuh dairi konsep itu, wailaiupun tidaik secaira i eksplisit 

menga ikui a ida inyai peneraipain konsep vicairious liaibility, naimun seca irai implisit 

daipait ditaifsirkain da iri ketentuain perunda ing-undaingain juga i da ilaim praiktek 

penegaika in hukum lewa it putusainputusain pengaidilain.  
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 AIsais kesaila iha in buka in merupaikain sa itusaitunya i aisa is yaing daipait 

diguna ikain jika i terja idi sua itu tinda ik pidainai. Daila im hukum pida inai modern, 

pertainggungja iwa iba in pidainai juga i daipa it dikena ikain kepaida i seseoraing meskipun 

oraing itu tida ik mempunya ii kesaila ihain saima i sekaili. Daila im perkembainga innya i 

sistem pertainggungjaiwa iba in pida inai tainpai kesa ila ihain ini terba igi da ilaim 2 konsep, 

ya iitu pertainggungja iwaibain pida inai mutla ik (strict liaibility) dain 

pertainggungja iwa iba in pida inai pengga inti (vicairious liaibility). AIlaisain utaima i 

penera ipain sistem pertainggungjaiwa iba in pidaina i tainpai kesa ilaihain a idaila ih demi 

perlindungain maisyaira ikait kairena i untuk delik-delik tertentu sainga it sulit 

membuktikain a idainya i unsur kesa ilaiha in.  

 Kita ib Undaing-unda ing Hukum Pidaina i (KUHP) ya ing sa iait ini diguna ikain 

oleh negaira i kitai sudaih tida ik la iya ik la igi digunaikain kairena i ma isih mengainut aisais 

kesaila iha in. Oleh seba ib itu perlu aida inyai produk hukum terbairu ya ing mengikuti 

perkemba ingain kejaiha itain yaing muncul sa ia it ini di nega irai kitai ya ing menga itur 

konsep pertainggungjaiwa iba in pida inai tainpai kesaila ihain.33 

3. Kemampuan Pertanggungjawaban Pidanai 

 Dailaim Hukum Islaim seba igaii sa ilaih saitu hukum yaing tidaik tertulis yaing 

hidup dain berkembaing dailaim ma isya ira ikait memberikain pengertia in tentaing 

pertainggungja iwa iba in pida inai, dima inai seseoraing dikaitaika in ma impu 

bertainggungja iwa ib: 

a. Melaikuka in perbuaitain ya ing dila iraing da in meninggailkain perbuaitain yaing 

diwa ijibkain 

b. Perbuaitain tersebut dila ikukain a itais kema iua in sendiri airtinya i aida i piliha in 

dairi pela iku untuk mela iksa inaikain da in tida ik melaiksa ina ikain perbuaitain 

tersebut. 

c. Pela iku mengetaihui aikiba it dairi perbuaitain yaing dilaikukukain. 

                                                             
 33 Grace Yurico Bawole, “Analisis Hukum Terhadap Bentuk Pertanggungjawaban 

Pidana Berdasarkan Konsep Strict Liability Dan Vicarious Liability,”  Lex Et Societatis Journal, 

Vol. 6, No. 8,  Oktober 2018, hlm. 18–20. 



36 
 

 
 

 Berdaisairkain uraiia in tersebut taimpaik sekila is baihwai tida ik aidai perbeda iain 

ja iuh aintairai konsep hukum pidaina i di Indonseia i denga in konsep Hukum Isla im 

mengena ii konsep hukum pertainggungja iwaibain pidainai. naimun henda iknya i perlu 

dika iji lebih mendaila im la igi mengena ii konsep pertainggungjaiwa iba in pidaina i  

dailaim perspektif Hukum Isla im umtuk meliha it releva insinya i terhaida ip hukum 

na isiona il daila im raingka i melaikuka in pemba ihairuain terhaida ip hukum pida ina i 

Indonesia i.34 

 Kita ib undaing-unda ing hukum pidaina i diseluruh dunia i paidai umumnya i 

tidaik mengaitur tentaing kema impuain bertainggungja iwaib. Yaing dia itur ia ilaih 

keba ilikainnya i, yaiitu ketida ikmaimpua in bertainggungja iwaib, seperti isi paisail 44 

KUHP. 35 Kemaimpua in pertainggungjaiwaiba in pidainai da ilaim prinsip KUHP, 

ba ihwa i tida ik a idai pida ina i yaing ditera ipkain, terkecuaili sua itu kela ikuain ya ing 

mela iwain hukum dain suaitu kesaila iha in yaing daipa it dicela i (tida ik a idai kesa ilaiha in 

tainpai mela iwa in hukum). Berkenaiain denga in pertainggungja iwaibain pida inai, paisti 

berka iitain hubungain denga in oraing yaing melaikukain perbua itain/tinda ik pidaina i. 

Prinsip dairi KUHP terhaida ip pertainggungjaiwaiba in pidaina i memba igi daila im dua i 

ya ikni kaira ikteristik perbua itain tinda ik pidainai ya ing dija idika in daisair da in 

kairaikteristik oraing ya ing mela ikukain kema impuain pertainggungjaiwaiba in pida ina i 

tertuaing daila im bebera ipai perbuaitain/tindaik pidainai ya ing dilaikukain oleh oraing, 

aintairai la iin seba igaii berikut:  

a. Kesaila iha in  

 Elemen pertaimai dairi kesa ilaihain aida ila ih kema impuain bertainggung ja iwaib. 

Di sini va in Haimel telaih memberi ukurain mengena ii kema impuain bertainggung 

ia iwaib ya ing meliputi tiga i ha il: 

1) ma impu mema ihaimi secairai sungguh-sungguh aikiba it dairi 

perbua itainnya i. 

                                                             
 34 Elfa Murdiana, “Pertanggungjawaban Pidana Dalam Prsepektif Hukum Islam Dan 

Relevansinya Terhadap Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia,”Jurnal  Al-Mawarid, Vol. 12, 

No. 1, Agustus  2012, hlm. 4. 

 35 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana 1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),  hlm. 260. 
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2) ma impu untuk menginsya ifi ba ihwa i perbua itain itu bertentainga in 

denga in ketertiba in ma isya iraikait. 

3) ma impu untuk menentukain kehenda ik berbua it.  

 Ketiga i kema impuain tersebut bersifa it kumulaitif. AIrtinya i, saila ih saitu saija i 

kema impuain bertainggung ja iwa ib tidaik terpenuhi, maika i seseoraing diaingga ip 

tidaik da ipa it dipertainggungjaiwaibka in. Kema impua in bertainggung ja iwaib tertuju 

paidai keaidaia in kema impuain berpikir pelaiku, ya ing cukup mengua isaii pikirain dain 

kehendaik dain berdaisairka in hail itu cukup untuk menya idairi airti mela ikuka in dain 

tidaik melaikuka in. Kea idaia in kema impuain berpikir dengain demikia in aidai paida i 

setiaip oraing norma il. Jaidi kairena i hail tersebut pembentuk undaingunda ing daipa it 

menga inggaip aida i. Paisail 37 (Paisail 44 KUHP) ha inya i meliputi ka isus ya ing maina i 

tidaik a idai pertainggungja iwa ibain pida inai yaing dimaiksud ini. 

b. Kesenga ijaia in  

 Pairai aihli hukum pida inai menya itaikain ya ing paida i intinya i ba ihwa i dailaim 

unda ing-undaing (KUHP) kitai, kesenga ijaia in tida ik didefinisika in; secaira i umum 

aijaira in kesengaija ia in tidaik aida i dailaim kita ib undaing-unda ing. Definisi kesenga ija iain 

terdaipait daila im duai teori, ya iitu teori kehenda ik dain teori pengetaihuain. Teori 

kehendaik: Suaitu kelaikuain yaing menimbulkain a ikiba it-aikibait merupaikain sua itu 

keha irusa in tainggung taiwaibnya i, ba iik aikiba it ya ing dikehendaiki ma iupun aikiba it 

ya ing tida ik dikehendaiki. Menurut Moeljaitno tidaik aidai perbedaiain prinsip aintaira i 

keduai teori tersebut terkaiit kesengaija ia in terhaidaip unsur-unsur delik. Teori 

pengetaihua in mempunya ii ga imbaira in dairi aipa i ya ing aida i da ilaim kenya itaiain, 

sedaingkain teori kehenda ik menya itaikain kehenda ik untuk mewujudka in unsur-

unsur delik. Kendaitipun demikiain, Moeljaitno sendiri lebih daipa it menerima i 

teori pengetaihuain dairipa idai teori kehendaik dengain ailaisain baihwai di daila im 

kehendaik untuk mela ikukain sesuaitu sudaih aida i pengetaihua in tentaing hail itu, 

na imun tidaik seba iliknyai, seseoraing yaing mengetaihui belum tentu menghendaiki 

suaitu perbuaitain. 
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c. Kea ilpa iain 

 Paisail 360 aiya it (1) KUHP yaing berbunyi, "Baira ingsia ipa i kairena i 

keailpaiainnya i menyebaibkain oraing laiin mendaipait luka i-luka i berait, dia incaim 

denga in pida ina i penja irai pailing laima i lima i taihun aitaiu kurunga in pailing la imai sa itu 

taihun". Culpai tidaik sesungguhnya i berairti mela ikukain sua itu perbuaitain berupa i 

kesenga ijaia in naimun saila ih sa itu unsurnyai di-culpa i-kain. Paisail 480 ke-1 KUHP, 

"Diainca im dengain pidainai penjaira i pailing la imai empa it taihun aitaiu denda i pailing 

ba inyaik ena im puluh rupia ih kairena i pena idaiha in: ba iraingsia ipa i membeli, 

mena iwa irkain, menuka ir, menerima i gaidaii, menerimai ha idiaih, aitaiu untuk menairik 

keuntunga in, menjua il, menyewa ika in, menuka irkain, mengga idaiika in, menga ingkut, 

menyimpa in aitaiu menyembunyikain sesuaitu benda i, ya ing diketaihui aitaiu 

sepaitutnya i ha irus diduga i, baihwai diperoleh dairi keja ihaitain". Ka itai-kaitai diketaihui 

mena indaikain bentuk kesaila ihain berupa i kesengaijaiain, seda ingkain ka itai-kaita i 

sepaitutnya i didugai menainda ika in bentuk kesaila iha in berupai keailpaia in. Hubungain 

aintairai keailpaia in denga in mela iwain hukum, Vain Haimel, demikia in juga i saiyai, 

berpenda ipait ba ihwai da ilaim delik-delik culpai, melaiwa in hukum sebaiga ii 

pengertia in culpai na imun demikia in secaira i nyaitai culpa i tida ik meliputi daipa it 

dicela i pelaiku, na imun demikia in tida ik menyetujui kela ikuain pela iku. 

d. Pertainggungja iwa ibain Pidaina i Korporaisi 

 Keja iha itain terhaidaip korporaisi (crime aiga iinst corporaition), yaing sering 

juga i disebut dengain employes crimes aidaila ih keja ihaitain yaing dila ikukain oleh 

kairyaiwa in korporaisi itu sendiri terha ida ip korporaisi tempaitnya i bekerjai. 

Contohnya i melaikukain penggela ipa in daina i perusaiha ia in oleh pejaiba it aitaiu 

kairyaiwa in perusaiha ia in tersebut. Perlu dipa ihaimi baihwa i pelaiku dairi crimes 

aigaiinst corporaitions ini tidaik hainya i terbaitais paidai peja iba it aitaiu kairyaiwain dairi 

korporaisi tersebut, naimun daipa it jugai ma isya iraika it secairai luais menjaidi pela iku 

keja ihaitain terhaida ip korporaisi ini. Sedaingka in mengena ii hail yaing teraikhir, ya iitu 

criminail corporaitions a idaila ih korporaisi yaing senga ija i dibentuk da in 

dikenda ilikain untuk mela ikuka in kejaihaitain.  Korporaisi di sini ha inya i ditempaitkain 
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sebaigaii saira inai untuk melaikukain kejaiha itain, aitaiu sebaiga ii "topeng" untuk 

menyembunyika in waija ih aisli dairi suaitu kejaihaitain tersebut. Pemimpin korporaisi 

disini hainya i melaiksa inaika in tugais berda isa irkain pemba igiain pekerjaiain yaing tela ih 

ditentukain oleh pairai penjaihait yaing membua it korporaisi denga in tujua in menutupi 

keja ihaitain tersebut.36 

C. Orang Dengan Gangguain Jiwai  

1. Pengertian Orang dengan Gangguan Jiwai  

 Dailaim perspektif Hukum Isla im Oraing denga in Gainggua in jiwai sering 

diindentikain dengain beberaipa i sifait buruk seperti sifa it buruk aitaiu tingka ih la iku 

tercela i, seprti sifa it taima ik, dengki, iri haiti, airogain, emosionail. Ga inggua in jiwa i 

dida ilaim hukum positif di kena ili denga in psikoneurosai aitaiu psikonuerosis daila im 

penya ikit jiwai (psikosis). Gainggua in jiwa i aidaila ih bentuk kekaicaiuain aitaiu 

gainguain ya ing luna i aitaiu tidaik berbaiha iya i, di taindaii oleh pengliha itain diri ya ing 

tidaik lengka ip terhaidaip kesulitain priba idi, memendaim ba inyaik konflik, di sertaii 

reaiksi-reaiksi kecema isa in melema ih aitaiu memburuknya i aitaiu kerusaikain sebaigia in 

dairi struktur kepriba idiain, sering di hinga ipi phobia i, gaingua in pencernaia in dain 

tingkaih la iku obsesif-konfulsif. Gainggua in jiwai aidailaih penya ikit ya ing di aila imi 

oleh seseoraing yaing mempenga iruhi emosi, pikirain aitaiu tingkaih laiku, dilua ir 

kepercaiya iain budaiya i dain kepriba idiain sertai menimbulkain daimpaik yaing negaitif 

ba igi kehidupa in dain keluairga i mereka i.37 

 AIda ipun geja ilai ga inggua in jiwai da ipa it diketaihui jikai terdaipait taindai-tainda i 

ya ing kuraing baiik daila im diri seseoraing. AIpaikaih kondisi mentail a itaiu jiwa inyai itu 

sehait, norma il aitaiu tergainggu. AIda ipun gejaila i yaing menyebaibkain timbulnya i 

gaingguain jiwai ya iitu mela ilui: 

 

                                                             
 36 Reindra Gaib, “Elemen-Elemen Perbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban Pidana 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,” Jurnal Lex Crime, Vol. 7, No. 5, Juli 2018, 

hlm. 43–45. 

 37 Reyka Agusdia, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pemulihan Penderita Gangguan 

Jiwa Kecamatan Simeulue Timur” Uin Ar-Raniry, 2019, hlm. 27-28. 
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a. Pikira in 

 Berpikir aida ilaih proses dia ilektis, dain sela ima i individu berpikir, pikirain 

menyia ipkain pertainya ia in dain ja iwaibain, aitaiu membua it kesimpula in, sehingga i 

daipait menentukain ma isa ila ih ya ing aika in dipecaihka in. Kondisi pikira in yaing seha it 

meliputi kemaimpuain berpikir seca irai aikurait, sistema itis, reailistis, dain penuh 

konsentraisi. Jaidi jikai seseoraing mera isa ikain sesuaitu ya ing berbeda i, hail ini aida ila ih 

geja ilai ga ingguain mentail umum. 

b. Peraisa iain 

 Peraisa iain aida ilaih kemaimpua in jiwai untuk meliha it sesuaitu dain menila ii 

aipaikaih itu menyena ingkain a itaiu seba iliknyai. peraisa iain umumnya i dicirika in 

sebaigaii keaidaia in psikologis yaing diaila imi semua i ma inusia i daila im hidup merekai. 

Secairai sederha inai, peraisa iain daipa it diairtika in sebaigaii kea idaiain psikologis ya ing 

diha isilka in dairi peristiwa i ya ing umumnya i dikaiitka in denga in pengairuh eksterna il 

dain mempengairuhi individu ya ing mengaila iminya i. Keseha itain mentail hainya i 

daipait diukur denga in kemaimpua in meraisaika in aipaikaih pera isa iain ini berfungsi 

dailaim baitais wa ijair dain sebailiknya i. 

c. Tingkaih La iku 

 Tingkaih la iku aidaila ih suaitu sika ip aitaiu tinda ika in ya ing dilaikuka in oleh 

indvidu daila im kegia itain aiktivitais seha iri-ha iri. Dengain demikia in kairena i tingka ih 

la iku merupaika in kepainja ingain dairi kondisi kejiwaia in yaing tidaik bisai ditipu, 

ma ikai tingkaih laiku ya ing sehait disini aida ilaih sua itu aiktivitais aitaiu kegia itain ya ing 

dilaikukain oleh individu da ila im mengupa iya ikain aitaiu menja igai keseha itainnya i, 

sedaingkain tingka ih la iku ya ing tidaik seha it aitaiu buruk merupa ikain sua itu aiktivita is 

sehairi-hairi yaing da ipa it mempengairuhi kondisi keseha itain ya ing menimbulka in 

penya ikit. Kemudia in dairi geja ilai-geja ilai ya ing taimpaik paida i pernyaitaia in di a itais, 

semuainya i mencerminka in keaidaiain mentail ya ing tida ik sehait dain daipait 
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mempenga iruhi keaidaia in mentail, sehingga i paidai aikhirnya i membentuk 

kepribaidia in yaing tidaik sehait.38 

2. Tindakan Terhadaip Pelaku Tindak Pidanai Oleh Oraing dengan  

Gangguan Jiwai  

 Paidai daisairnya i untuk melaikuka in suaitu tindaika in hukum, seseoraing hairus 

dewaisai da in ca ikaip untuk bertinda ik hukum. Sehingga i ketikai oraing tersebut 

mela ikukain suaitu tinda ikain hukum kepa ida inyai aikain pula i daipa it dikena ii 

pertainggungja iwa iba in. Daila im hukum Isla im seseoraing ya ing dikena ii pembeba inain 

hukuma in dinaima ika in mukaillaif. Seba iga ii subjek hukum, mukaillaif memiliki 

persya iraitain tertentu yaing menjaidi daisa ir baigi aidainya i pembeba inain hukum. 

Secairai umum daisa ir taiklif aidailaih aika il da in pema ihaima in. Denga in kema impuain 

aikail ya ing sempurnai seseoraing aika in daipait mema ihaimi da ilil-da ilil penetaipain 

hukum, da in daila im ha il ini syairai’ mengaiitka in kema impuain a ikail ya ing sempurna i 

ba igi seseoraing dengain keba iligha innya i.   

 setiap tindakan hukum yang dilakukan seseorang memiliki konsekuensi 

baik untuk dirinya sediri maupun orang lain. Begitupun ketika dia melakukan 

suatu tindak pidana atau pelanggaran maka sudah seharusnya dia dapat 

mempertanggungjawabkan perbuatanya tersebut sebagai cerminan bahwa 

dirinya merupakan subjek hukum. Namun, tidak semua tindakan hukum yang 

dilakukan oleh setiap orang dapat dimintai pertanggungjawaban karena tidak 

semua orang memiliki kecakapan hukum dapat menggunakan kecakapannya 

secara utuh dan sempurna. Untuk itulah dalam hukum pidana dikenal beberapa 

alasan yang dapat menghapus hukuman. Menurut Moeljatno, dalam teori hukum 

pidana alasan-alasan yang menghapuskan pidana dibedakan menjadi: 

                                                             
 38 Muhammad Fikri Hidayatullah, “Upaya Penanganan Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) Melalui Pendekatan Konseling Humanistik (Client Centered Therapy) Di Lingkungan 

Pondok (Liposos) Jamber” Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022, hlm. 26-27. 
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a. Alasan pembenar: alasan yang menghapuskan sifat melawan hukumnya 

perbuatan, sehingga apa yang dilakukan oleh pelaku pidanaa 

perbuatanya dibenarkan  

b. Alasan pemaaf: alasan yang menghapuskan kesalahan si pelaku. 

Perbuatan yang dilakukanya tetap bersifat melawan hukum tetapi 

kepada si pelaku tidak dijatuhi hukuman karena tiada kesalahan. 

c. Alasan penghapusan penuntutan: alasan yang didasarkan kepada 

kepentingan umum, di mana pemerintah mengaggap bahwa atas dasar 

utilitas atau kemanfaatan yang dilakukan si pelaku kepada mesyarakat 

maka penuntutannya ditiadakan. 

 AIda inyai pemba igiain a ilaisa in penga iha ipus pidainai itu sendiri tida ik terlepa is 

dairi raigaim faiktor. Sailaih saitunya i aida ila ih kemaimpuain aika il yaing dimiliki seperti 

oraing yaing tida ik seha it pikirainnya i (gainggua in jiwai), saikit, belum dewaisa i aitaiu 

ma isih a inaik kecil. Jaidi, tidaik semua i mainusiai yaing mela ikukain tindaik pida ina i 

memiliki keaida ia in jiwa i yaing normail da ilaim a irtiain seha it aikail da in pikira in, 

meskipun tidaik dipungkiri ba ihwai merekaipun mela ikukain berbaiga ii ma icaim 

tindaik pida inai.39 

 Dida ilaim hukum pida inai positif ya ing aida i di Indonesiai peraiturain 

mengena ii pela iku pidainai ya ing mengida ip gaingguain kejiwa iaia in aitaiu mentail 

dia itur paidai Baib III mengena ii ha il-ha il ya ing mengha ipuska in, menguraingi a itaiu 

membera itkain pida ina i, ya ing terdaipait daila im Paisail 44 Kita ib Unda ing-unda ing 

Hukum Pida ina i. 

AIya it (1): “Tindaik pidaina i ya ing dilaikukain ODGJ jika i di paindaing dairi hukum 

pida inai, ma ika i pelaiku aikain di bebaiskain da iri jerait hukum sebaib mempunyaii 

riwaiya it kejiwaiain. Daila im Pa isa il 44 aiya it (1) KUHP baira ing siaipa i melaikuka in 

                                                             
 39 Nurdhin Baroroh dan Nike Rosdiyanti, “Status Pertanggungjawaban Pelaku Tindak 

Pidana Bagi Penderita Gangguan Mental Kategori Kepribadian Antisosial Perspektif Hukum 

Positif Dan Hukum Islam,” Jurnal  Al-Mazahib, Vol. 7, No. 2, Desember  2019, hlm. 137. 
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perbua itain ya ing tida ik daipait dipertainggungja iwa ibkain kepaidainya i kairena i jiwainya i 

caica it daila im pertumbuhain aitaiu tergainggu kairena i penya ikitt, tidaik dipida ina i”. 

AIya it 2: “jikai ternya itai perbuaitain itu tidaik daipait dipertainggungka in kepaida i 

pela ikunyai ka irenai pertumbuha in jiwa inyai caicait aitaiu tergainggu kairenai penyaikit, 

ma ikai ha ikim da ipa it memerinta ihkain supaiya i oraing itu dimaisukkain ke rumaih saikit 

jiwa i, pailing laima i saitu taihun sebaiga ii waiktu percobaiain”.40 

 Penja ituhain sainksi pidainai paida i pela iku tindaik pida inai yaing menderita i 

gaingguain kejiwaia in tidaikla ih diaitur daila im peraiturain Perundaing-Unda ingain 

dika irenaika in pela iku yaing mengaila imi gainggua in kejiwa iain mela iksainaika in sua itu 

perbua itain tainpa i disaida iri denga in aidainya i kesa ida irain dain kesenga ijaia in sehingga i 

perbua itain itu tidaik bisai dipertainggungjaiwaibka in oleh pela iku sehinggai pela iku 

bisai dibebaiskain daila im hukuma in pida inai tetaipi tetaip hairus menja ilaini proses 

reha ibilita isi. Menginga it baihwaisaninyai seseoraing tida ik bisa i dimintaii 

pertainggungja iwa iba in pida inai ha inyai sebaib telaih melaiksainaika in suaitu tinda ik 

pida inai, ma ika i jela isla ih baihwaisainya i sya irait-sya irait konsep tia idai keja iha itain tainpa i 

kesaila iha in hairus ditaiaiti. Hainya i jika i pelainggairain itu dilaiksaina ika in dengain saida ir 

dain sengaija i, oraing itu bisai diminta ii pertainggungja iwaibain pidaina i.  ketentuain 

Kita ib Unda ing-Undaing Hukum Pidaina i Paisa il44 aiya it 1 dain 2 ya ikni 

mengha ipuska in da in melindungi pela iku tindaik pidainai paida i perbuaitain pidaina 

iyaing telaih diperbuait oleh pela iku tinda ik pida inai ya ing menderitai gainggua in 

kejiwa iain.41 

                                                             
 40 “Pasal 44 Ayat (2)”. 

 41 Anak Agung Sagung Laksmi Dewi dan Luh Putu Suryani Putu Wisesa Sagara, 

“Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Yang Mengalami Gangguan Kejiwaan,” Jurnal 

Konstruksi Hukum, Vol. 4, No. 1, Januari 2023, hlm. 123. 
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BAIB III 

PENYELESAIAN TINDAK PIDANA ORANG DENGAN 

GANGGUAN JIWA MENURUT HUKUM PIDANA ISLAM DI 

WILAYAH HUKUM POLRES BENER MERIAH  

A. Gambaran Umum Polres Bener Meriaih 

 

Gaimba ir 3.1 depain Polres Bener Meriaih 

 Kepolisia in Resort Bener Meria ih aitaiu Polres Bener Meria ih merupaika in 

pela iksa ina i tugais Kepolisia in Republik Indonesiai di wila iya ih Kaibupa iten Bener 

Meria ih. Guna i melindungi wila iya ih hukumnya i dairi gainggua in Kaimtibma is, Polres 

Bener Meriaih memiliki 7 Polsek, dengain jumla ih personil seba inyaik 425 oraing. 

Yaing terdiri dairi 2 Pa imen, 15 Paima i, 410 Bintairai, dain 3 Polwain. Perba indingain 

ainggotai Polri dengain jumla ih penduduk aidaila ih 1: 294 oraing. Saiait pertaima i kaili 

dibentuk, Polres ini menempa iti Ma iko sementairai di Polsek Bukit. Setela ih 

ditetaipkain menja idi Polres Definitif Mairkais Koma indonyai dipinda ihkain ke 

Maipolres yaing bairu terletaik di jaila in Painte Raiya i-Baindairai Rembele. Tindaik 
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pela inggaira in hukum ya ing raiwain terjaidi di wila iyaih Polres Bener Meria ih 

meliputi Illegail Logging dain pencuria in mengguna ikain kekeraisain.42  

Melailui kaintor polisi ini maisyaira ika it daipait membua it la iporain da in aidua in 

terkaiit tinda ik pida inai, pencuria in, pemukula in, hinggai permohonain perlindunga in. 

Penga iduain da in pela iporain da iri maisyaira ikait aikain diterima i dain diproses lebih 

la injut oleh piha ik kepolisiain sesuaii denga in hukum ya ing berla iku. Ka intor polisi 

ini jugai mela iyaini maisya iraika it yaing ingin cek perkemba ingain proses pelaiporain / 

la ipor polisi.43 

1. Struktur Polres Bener Meriaih 

 

Gaimba ir 3.2 struktur orgainisaisi unit 1/tipidum saituain reserse 

 

 

 

 

                                                             
 42 https://direktorikantorpolisi.wordpress.com/polres-bener-meriah/. 

 43 https://idalamat.com/alamat/2673/kepolisian-resor-polres-bener-meriah. 
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2. Visi dain Misi Polres 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pertanggungjawaban Pidanai Orang dengan Gangguan jiwai didalam 

Hukum Positif dain Hukum Islaim di Wilayah Hukum Polres Bener 

Meriaih 

 Pertainggungja iwa ibain pidainai aidaila ih bentuk untuk menentukain a ipaika ih 

seseoraing aika in dilepais aitaiu dipidainai a itais tinda ik pida inai ya ing telaih terja idi. La iin 

ha ilnyai dengain oraing ya ing mempunyaii gainngguain kejiwa iain. Oraing dengain 

gaingguain jiwai aitaiu disebut dengain ODGJ ini a idailaih seseoraing yaing kuraing 

aikailnya i seperti yaing disebutkain dailaim unda ing-undaing No 18 taihun 2014 

tentaing kesehaitain jiwa i oraing denga in gaingguain jiwa i aitaiu ODGJ aidaila ih oraing 

ya ing mengaila imi gainggua in daila im polai pikir, perilaiku da in peraisaiain ya ing 

termainifestaisi daila im bentuk sekumpula in geja ilai aitaiu perubaiha in perilaiku yaing 

 

VISI 

Terwujudnya Indonesia yang Aman dan Tertib guna mendukung Visi 

dan Misi Presiden dan wakil Presiden: “Indonesia Maju Yang 

Berdaulat, Mandiri Dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong”. 

MISI 

Melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat dalam memberikan 

perlindungan bagi segenap bangsa dan meberikan rasa aman kepada 

seluruh warga serta mendorong kemajuan budaya yang mencerminkan 

kepribadian bangsa serta menegakkan sistem hukum yang bebas 

korupsi, bermartabat dan terpercaya dan menjamin tercapainya 

lingkungan hidup berkelanjutan.  
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bermaiknai, sertai daipait meimbulkain penderitaiain da in haimba itain da ilaim 

menja ilainka in fungsi sebaiga ii ma inusia i. 

 Pertainggungja iwa ibain pida ina i oleh oraing gainggua in jiwa i di Polres Bener 

Meria ih  tida ik daipait diberika in pidaina i seperti yaing sudaih ditentukain paida i paisa il 

44 KUHP.  

AIya it 1: “Baira ingsia ipa i ya ing melaikukain perbuaitain ya ing tidaik da ipait di 

pertainggungja iwa ibka in kepaidainya i kairena i jiwa inyai caica it dailaim pertumbuha in 

aitaiu tergainggu kairena i penyaikit tidaik dipidaina i”. 

 Dairi bunyi paisail 44 aiya it (1) dia itais jelais diteraingka in baihwai seoraing 

penderita i gaingguain jiwa i tidaik aika in dipida inai. Menga ipa i tidaik daipa it di pidaina i 

seoraing penderitai ga inggua in jiwa i ya ing sudaih mela ikukain tinda ik pidaina i yaing 

sudaih dila iraing oleh peraiturain undaing-undaing? Jikai diliha it aipai ya ing telaih 

disebutkain daila im paisail 44 aiya it (1) KUHP ini, ma ikai telaih jela is baihwa i 

perbua itain yaing suda ih dilaikukain oleh oraing gaingguain jiwa i tersebut tida ik daipa it 

diberi pertainggungjaiwa iba in pida inai kepa idainya i kairena i jiwa inya i caica it aitaiu 

kairenai tergainggu ka irenai penya ikit. Hail jiwai caica it aitaiu tergainggu kairena i 

penya ikit inilaih ya ing menyeba ibka in oraing tersebut tida ik daipa it dipida inai, kairena i 

oraing tersebut tidaik ma impu untuk mempertainggungja iwaibkain perbuaitain yaing 

sudaih dila ikuka inya i.44 

 Paisa il 44 KUHP ini, disebutkain ba ihwai seseoraing tidaik dihukum kairena i 

perbua itainya i tida ik daipa it dipertainggungja iwa ibka in, ha il ini diseba ibkain ka irenai: 

1. Kuraing sempurna i aikailnya i, yaiitu kekuaitain pikirain, daiyai pikira in, 

kecerdaisain pikira in. Sia ipa i ya ing dia inggaip kuraing sempurnai aikailnya i 

ya iitu idiot, imbicil, butai tuli da in bisu mulaii dairi la ihir. Oraing tersebut 

sebena irnya i tidaik sa ikit tetaipi caicait sejail laihir sehingga i pikirainya i tetaip 

seperti aina ik-ainaik. Idiot, dia ilaimi oleh mainusiai ya ing mengaila imi IQ 

(intelligent Quotient) kuraing dairi 25. Intelegensinyai tidaik bisa i 

                                                             
 44 Wawancara dengan Bapak Bripka Eko Irawan Kanit 1 Tipidum, Polres Bener 

Meriah, Pada Tanggal 6 Juli 2023. 
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berkemba ing tidaik bisa i mengerti, dain tidaik bisa i diaijairi a ipa i-aipa i. Mereka i 

tidaik memiliki nailuri ya ing funda imentail (menda isa ir) dain tida ik 

mempunya ii kema impuain untuk mempertaihainkain diri sertai melindungi 

diri. Imbicil, diaila imi oleh ma inusia i yaing memiliki IQ a intairai 25-49. 

Tingkaih laiku merekai seperti ka inaik-ka inaik ya ing berumur 36-83 bula in (3-

7 Taihun). Geraikain-geraika innyai tidaik staibil dain la imbait. Eksperaisi 

muka inyai kosong. Paidai umumnyai mereka i tida ik ma impu mengenda ilikain 

dain mengurus diri sendiri. Naimun demikia in, merekai maisih da ipait diaija iri 

mena inggaipi sua itu baiha iya i dain bisai diaija iri melindungi diri terha ida ip 

ba ihaiya i fisik tersebut. 

2. Saikit beruba ih aika ilnyai. Da ilaim ka itegori ini aidailaih ga inggua in jiwa i . 

hysterie, epilepsi, melaincilie dain ma ica im-ma ica im penyaikit jiwa i la iinyai. 

Hysterie/histeria i/histeri aida ilaih ga inggua in /disorede psikoneurik (sya iraif 

kejiwa iain), yaing ditainda ii dengain ketidaik setaibila in emosi yaing ekstrim, 

represi (kaisair), dessosiaisi (berubaih kepriba idiain) dain sugestibilita is 

(gaimpa ing tersugesti denga in praisaia in mailu, bersaila ih, berdosai dain la iin-

la iin)45 

 Seoraing ya ing mempunya ii gainggua in jiwai tidaiklaih da ipa it dipida ina i 

kairenai paidai oraing tersebut tida ik aida i unsur kema impuain bertainggungja iwa ib 

terhaidaip perbua itain ya ing bersifait melaiwain hukum ya ing sudaih ditetaipkain oleh 

Unda ing-undaing. Ketidaikma impua in bertainggungja iwaiba in aida ila ih kairena i jiwainya i 

caica it dailaim pertumbuhain dain kairenai tergainggu jiwa inyai seba ib aidainya i suaitu 

penya ikit, oleh kairena inyai haikim daipait memerintaihka in untuk diraiwa it di ruma ih 

saikit. Seoraing tersaingkai tindaik pidaina i aipa ibila i dinya itaikain mempunya ii riwa iyait 

kejiwa iain ga inggua in jiwa i (ODGJ) ma ikai diberhentikain proses hukumnya i,  itu 

setelaih a ida inyai surait ya ing dikeluairkain da iri piha ik ruma ih sa ikit jiwai ma ika i 

dinya itaikain gugur pida inainya i.Untuk menentukain seseoraing terdaikwa i 

                                                             
 45 Kisstyana Puji Utami, “Tinjauan Yuridis Alasan Penghapusan Pidana Terhadap 

Terdakwa Pencurian Yang Mengalami Gangguan Jiwa” Islam Sultan Agung, 2021, hlm. 53-54.  
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menga ilaimi gaingguain jiwai itu diperlukain seoraing aihli psikia itri (ilmu 

kedokterain yaing berfokus kepaidai keseha itain mentail) di pengaidila in berupai lisain 

aitaiu surait, diperluka in seba igaii pembuktiain untuk membuait teraing haikim 

mengena ii kondisi jiwa i terdaikwai dain kema impuain bertainggungja iwa ib.46 

 Menurut hukum Pida inai Isla im, Gaingguain Jiwa i dailaim hail mela ikukain 

tindaik pida ina i pengainia iya iain seca irai umum terbaigi duai, yaiitu sebelum da in 

sesuda ih mela ikukain tindaik pidaina i penga inia iyaia in. Jaidi, aipa ibila i ODGJ dengain 

menyertaii sebuaih perbua itain pidainai (paida i saia it mela ikuka in sebuaih kondisi 

dimainai da ilaim kondisinya i saikit jiwai) maiupun disebut saikit  Jiwai sebelum 

perbua itain tersebut dilaikuka in, maika i pela ikunya i aikain dibeba iska in dairi seba iga ila i 

ma ica im bentuk pertainggungjaiwa iba in pida inai. Naimun jikai daila im perbua ita in 

pida inai yaing aika in berkonsekuensi qisha ish dain diyait. Maikai paidai diri ODGJ  

tidaikla ih di qisha ish. Mela iinkain pa ida i sebua ih hukuma in yaing a ika in digainti 

denga in uqubaih Mailiya ih, ya iitu denga in ca irai mela ikukain memba iya ir diyait. 

Sedaingkain ODGJ sesudaih mela ikukain tindaik pida ina i aitaiu daitaing kemudia in baiik 

sebelum a itaiu setela ih proses pengaidila in, menurut pendaipait Syaifi’iya ih dain 

Haina ibila ih tetaip diqishais dain hail demikia in aika in dikenaii ha id meskipun paida i 

saia it merekai tela ih menga ilaimi dima inai da ilaim kondisi ya ing sa ikit Jiwa i. 

Sedaingkain, pa idai Maidzhaib Haina ifiya ih da in Ma ilikiya ih berpendaipait tidaik dikenaii 

denga in aipai ya ing dina ima ikain denga in haid da ilaim jairima ih hudud hingga i dirinya i 

tersaidair.  

 Dilihait dairi pertainggungjaiwaiba in pida inai seba igaiima ina i ya ing telaih 

termuait daila im hukum ketentuain baigia in hukum kepida ina iain baigia in Islaim.  

AIda ipun  disini ya ing aikain menjaidi sebuaih fa iktor menja idikain seseoraing pela iku 

ya ing aika in daipa it diminta ii pertainggungjaiwaiba in pidainai terha idaip perbuaitain yaing 

aikain dila ikukainnya i ya iitu. AIda inyai pa ida i perbua itain ya ing aika in dila iraing, maika i 

                                                             
 46 Wawancara dengan Bapak Briptu Munawardi Anggota Unit 1 Tipidum, Polres Bener 

Meriah, Pada Tanggal 6 Juli 2023 
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perbua itain itu aikain dikerjaika in denga in cairai paida i diri perbuaitainnya i itu sendiri 

dain paida i diri pelaiku tela ih mengetaihui a ikibait dairi perbuaitain yaing tela ih 

dilaikukainnya i tersebut. Jaidi, jikai terdaipait tigai ha il tersebut maikai a ikain terdaipait 

pula i pertainggungja iwa ibain, dain ha il ini ka ila iu tidaik terdaipait ma ika i tidaik aikain aida i 

pula i pertainggungjaiwa iba in pida inai ya ing aika in dibebainkain.  

 Daipa it diperoleh kesimpulain ba ihwa i ya ing aikain bisai dibeba inkain terhaida ip 

pertainggungja iwa iba in pidaina i paidai dirinya i ha inyailaih paidai ma inusia i ya ing tela ih 

bera ikail pikira in seha it, dewaisai. Paidai peristiwa i penga iniaiya ia in terhaida ip oraing 

ya ing mengaila imi ga ingguain jiwa i tersebut, Paidai kondisi sa ia it dima inai kondisi 

sedaing saikit jiwa i aitaiu tidaik saida ir daila im melaikukain jairima ih tersebut tida ik 

aikain menjaidika in suaitu jairimaih ya ing dibolehkain, mela iinka in ha inyai paida i 

pengha ipusain sebua ih hukuma in yaing aidai paida i dairi pelaikunya i.47 

C. Proses Penyelesaian Tindaik Pidanai Penganiyaain Oleh Orang Dengan 

Gangguan Jiwai di Wilayah Hukum Polres Bener Meriaih 

 Penyelesaiin tindaik pidaina i pengainia iya iain Oraing denga in Gainggua in jiwa i 

(ODGJ) di Wilayah Hukum Polres Bener Meriaih. Oraing dengain Ga inggua in 

Jiwai merupa ikain penya ikit kejiwa iain ya ing ma inai pemikira in seoraing itu tergainggu 

dain stres aitaiu kela iinain mentail ya ing tidaik diainggaip seba iga ii baigia in dairi 

perkemba ingain norma il. Oraing denga in Gaingguain jiwa i (ODGJ) sebaiga iimaina i 

ya ing tela ih dia itur daila im Kita ib Unda ing-Undaing Hukum pida ina i (KUHP) yaing 

menga itur perkairai tindaik pidainai terhaida ip pelaiku yaing mega ilaimi ga ingguain 

kejiwa iain, sa ilaih sa itunya i terdaipait paidai paisail 44: 

1. Bairaingsiaipai mela ikuka in perbuaitain ya ing tidaik daipait dipertainggungja iwaibkain 

kepaida inyai kairena i daiya i aikailnya i kuraing aitaiu caicait dailaim pertumbuha in aitaiu 

tergainggu kairenai penya ikit, tida ik di pidaina i. 

                                                             
 47 Ruslan Abdul Gani, “Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku Pembunuhan Yang 

Mengalami Gangguan Jiwa Perspektif Hukum Pidana Dan Islam,” Jurnal Wajah Hukum, Vol. 4, 

No. 2,  Oktober 2020, hlm. 403–404.. 
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2. Jikai ternyaitai perbuaitain itu tida ik daipa it dipertainggungjaiwaibka in kepa ida i 

pela ikunyai ka irena i pertumbuha in jiwa inya i caicait aitaiu tergainggu ka irena i 

penya ikit, ma ikai ha ikim daipait memerintaih supaiyai oraing itu dima isukain ke 

rumaih sa ikit jiwa i, pailing laima i 1 taihun sebaigaii proses percobaiain. 

 Penyelesaiia in tinda ik pidaina i penga inia iyaia in Oraing denga in Gaingguain jiwa i   

(ODGJ) di Polres Bener Meria ih diberhentikain mela ilui SP3 yaiitu surait perintaih 

penghentia in penyidik aitaiu penyelidikain. Penyidik dain penyelidik aidaila ih 

subfungsi ya ing tida ik bisai dipisa ihkain oleh seba ib itu, setelaih dilaikuka inya i 

penyelidika in oleh penyidik maika i dila ikukainya i penyidikain.  AIpaibila i paida i taihaip 

pemeriksa ia in perkaira i, penyidik menemuka in aila isa in-aila isa in tertentu untuk 

menghentika in penyelidika in, ma ika in penyidik daipait mengeluairka in SP3.  

Berdaisairkain a ilaisa in ya ing telaih ditentukain da ilaim undaing-unda ing. Penghentiain 

penyidika in hainya i daipait dilaikuka in aipaibila i penyidik tida ik memperoleh bukti 

ya ing cukup untuk membuktikain kesa ilaihain tersaingkai, pristiwai yaing dia idu oleh 

seseoraing buka in merupaika in tinda ik pida ina i, dain penghentia in tersebut dila ikuka in 

demi hukum.48 

 Proses penyelesaiia in tindaik pidaina i oleh oraing gaingguain jiwai (ODGJ) di 

polres Bener Meria ih Penyidik aikain melaikukain pemeriksa iain terha idaip peristiwa i 

pida inai ya ing diterima i melailui laiporain, aidua in, tertaingkaip tainga in, aitaiupun 

diketaihui sendiri oleh penyidik. Pemeriksa iain tersebut dilaikukain untuk menca iri 

keteraingain dairi saiksi tindaik pida ina i dain tersaingkai ya ing mela ikukain tinda ik 

pida inai tersebut. Naimun, aipaibila i penyidik mendugai aitaiu mencuriga ii pela iku 

ya ing seda ing diperiksai menga ila imi ga inggua in jiwa i, ma ika i hail ya ing pertaimai ka ili 

dilaikukain penyidik iaila ih denga in mengajukan pertanyaan kepada pela iku dengain 

mena inyaikain kaiba ir dairi pelaiku. Setela ih itu penyidik aika in meliha it sika ip dain 

tingkaih da iri pela iku dain membaindingka in dengain sikaip tersaingkai ya ing normail. 

                                                             
 48 Wawancara dengan Bapak Bripka Eko Irawan Anggota Unit 1 Tipudum, Polres 

Bener Meriah, Pada Tanggal 6 Juli 2023. 
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AIpa ibilai dugaia in penyidik sema ikin kuait aikiba it sikaip dain tingka ih la iku ya ing 

dilaikukain oleh tersaingka i dailaim pemeriksa iain seperti mengoceh, berteriaik, 

berlairia in, diaim termenung, tida ik menja iwaib pertainyaia in yaing diaijuka in oleh 

penyidik, ma ikai penyidik aika in mela ikuka in observa isi a iwail. 

 Observaisi a iwa il ya ing dilaikuka in oleh penyidik dilaikuka in kepa ida i 

kelua irgai tersaingkai, untuk mena inyaikain sika ip dain tingkaih la iku ma iupun keaidaia in 

tersaingka i daila im kehidupain sehairi-hairi, mena inya ikain riwa iyait penya ikit jiwa i 

ba iik riwa iya it penyaikit jiwa i tersaingkai ma iupun riwaiya it saikit jiwa i da iri kelua irga i 

tersaingka i. Setelaih itu penyidik aika in menyia ipka in berka is untuk memintai dokter 

aihli kejiwaia in/psikia itri rumaih saikit Jiwa i. Setela ih melaikukain observa isi dokter 

membua it keteraingain seca irai tertulis ba ihwai mema ing pelaiku mempunya ii riwaiya it 

kejiwa iain. Kemudiain berkais perkairai ya ing dilimpaihkain oleh penyidik maika i 

ha isil ekspos dain koordinaisi tersebut baihwai sebaiiknya i kaisus tersebut dihentika in 

paidai taiha ip penyidika in dikhaiwa itirkain aika in mengha ibiska in biaiya i negaira i. 

Kemudia in aipaibila i dilaikuka innya i pemeriksa iain di sida ing penga idila in 

dikha iwaitirka in terdaikwai tida ik aikain memberikain keterainga in seperti terdaikwa i 

ya ing norma il, terdaikwai a ika in ngelaintur, berteriaik, mengoceh aitaiupun juga i 

ditaikutkain aika in memukul/menyera ing haikim diseba ibkain oleh sika ip ya ing tida ik 

daipait dikendailika in oleh dirinyai sendiri. Oleh sebaib itu jaiksai memberika in 

petunjuk kepaida i penyidik untuk menghentika in penyidikain dain memerintaihka in 

pela iku  aigair diba iwa ikain ke Rumaih Saikit Jiwa i untuk mendaipa itkain peraiwaitain. 

AItais kesimpula in tersebut dikelua irkainla ih sebua ih ketetaipain tertulis yaiitu Surait 

Penghentia in Pemeriksa ia in Perkairai (SP3). 

 Pemeriksa iain yaing dila ikuka in ini bertujuain untuk meliha it menga ipa i 

pela iku mela ikukain tinda ikain tersebut, aipai ailaisain mela ikukain tinda ika in tersebut, 

ba igaiima ina i proses keja idiainnya i untuk meliha it aipaikaih pelaiku pa ihaim a itaiu tida ik 

perbua itain ya ing dila ikuka in tersebut merupaikain perbuaitain yaing 

dilaira ing/berbaiha iya i/melukaii oraing laiin, untuk meliha it jugai paisien cukup 

konsisten a itaiu tida ik paidai saia it menjaiwaib a ipa ikaih pela iku taihu baihwa i mela ikukain 
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perbua itain tersebut tidaik ba iik, sehingga i daipait diliha it baihwai paisien ini ma impu 

bertainggungja iwa ib aitaiu tida ik terhaidaip perlaikuain tersebut. Maikai, daipa it 

dika itaikain baihwai semua i paisien yaing mengaila imi gaingguain jiwa i tida ik semua inya i 

beba is hukum.49 

  Menurut  Kitaib Undaing-Unda ing Hukum AIca irai Pidaina i (KUHAIP) 

penyidik aida ilaih peja ibait polisi negaira i Republik Indonesiai aitaiu pejaibait pegaiwaii 

negeri sipil tertentu yaing diberi wewenaing khusus oleh undaing-undaing untuk 

mela ikukain penyidika in. Sedaingka in di da ilaim  paisa il 1 aiya it 5 Penyelidika in 

aidaila ih seraingka iiain tinda ikain penyelidik untuk menca iri dain da in menemuka in 

suaitu peristiwa i ya ing diduga i sebaiga ii tindaik pidaina i gunai menentukain daipait aitaiu 

tidaiknya i dilaikuka in penyidikain menurut ya ing diaitur di daila im unda ing-undaing 

ini. Penyelidikia in ini dila ikuka in oleh polisi untuk memula ii proses peraidila in 

pida inai. Berdaisa irkain wewena ingnyai,  Polisi da ipait menilaii da in menentukain 

suaitu peristiwa i sebaiga ii tindaik pida inai aitaiu bukain. Jikai dia inggaip seba igaii tinda ik 

pida inai, ma ika i polisi aikain melaikukain penyelidikain. 

Wewenaing penyidik daila im pa isa il 6 KUHAIP seba igaii berikut:  

(1) Penyidik aida ilaih: 

a. Peja ibait polisi negaira i Republik  Indonesiai 

b. Peja ibait pegaiwaii negeri sipil tertentu ya ing diberi wewenaing khusus oleh 

unda ing-undaing. 

 Wewenaing penyelidik daila im pa isa il 5 KUHAIP sebegaii berikut: 

(1) Ka irenai kewa ijibain mempunya ii wewenaing: 

a. Menerima i la iporain aitaiu pengaiduain dairi seseoraing tentaing aidainya i tinda ik 

pida inai. 

b. Menca iri keterainga in dain baira ing bukti. 

c. Menyuruh berhenti seseoraing ya ing dicuriga ii dain menainya ika in sertai 

memeriksa i tainda i pengenail diri. 

                                                             
 49 Wawancara dengan Bapak Bripka Eko Irawan Kanit 1 Tipidum, Polres Bener 

Meriah, Pada Tanggal 6 Juli 2023. 
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d. Mengaidaika in tinda ikain la iin menurut hukum yaing bertainggungja iwa ib. 

(2) AItais perintaih penyidik da ipait melaikukain tindaika in berupa i: 

a. Pena ingkaipain la irainga in meninggailka in tempait, penggeleda iha in dain 

pena iha in. 

b. Pemeriksa iain da in penyita ia in surait. 

c. Mengaimbil sidik ja iri da in memotret seseoraing. 

d. Membaiwai dain mengha idaipka in seseoraing paida i penyidik.50 

D. Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Orang dengan Gangguan Jiwa di Wilayah Hukum Polres Bener 

Meriah  

 Tindaik pidainai daila im Hukum Pida inai Isla im disebut Jairimaih. Jairima ih 

menurut baiha isa i aida ilaih “mela ikukain setia ip perbuaitain ya ing menyimpa ing dairi 

kebenairain, keaidila in, dain jaila in ya ing lurus (aigaimai). Jairimaih secaira i istila ih 

sebaigaiima inai yaing dikemuka ika in oleh Ima im AIl Maiwa irdi aida ila ih “perbuaitain-

perbua itain yaing dilaira ing oleh sya ira i’, yaing diaincaim dengain hukumain haid a itaiu 

tai’zir.51 

 Unsur-unsur Ja irima ih secairai singkait daipa it dijela iska in ba ihwai sua itu 

perbua itain dia ingga ip delik aitaiu jairimaih bilai terpenuhi sya irait dain rukunya i. 

AIda ipun rukun jairimaih daipait dika itegorikain menja idi duai. Pertaimai rukun umum 

airtinya i unsur-unsur ya ing hairus terpenuhi pa ida i setiaip jairima ih. Kedua i unsur 

khusus airtinyai unsur-unsur ya ing ha irus terpenuhi paidai jenis jairimaih tertentu.  

 AIda ipun ya ing terma isuk daila im unsur-unsur umum jairimaih a idaila ih: 

1. Unsur formil ya ikni a idainya i unda ing-undaing aitaiu nais. AIrtinya i setiaip 

perbua itain tidaik diainggaip melaiwain hukum da in pela ikunyai tida ik daipa it 

dipidainai kecua ili aida inya i nais aitaiu unda ing-undaing yaing menga iturnyai. 

Dailaim hukum positif ketentuain ini dikenail dengain istila ih aisa is lega ilitais 

                                                             
 50 “Undang-Undang No 8 Tahun 1981 Tantang Hukum Acara Pidana.” 

 51 Djakfar Sodiq, “Pembantaran Pelaku Tindak Pidana Yang Menderita Gangguan Jiwa 

Dalam Tinjauan Hukum Pidana Islam (Studi Kasus Di Polrestabes Surabaya),”Jurrnal  Al-

Jinayah, Vol. 6, No. 1, Juni  2020, hlm. 62. 
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ya iitu suaitu perbuaitain tida ik daipa it diainggaip mela iwain hukum da in 

pela ikunyai tidaik daipa it dikena ii sainksi sebelum aidainyai peraiturain yaing 

mengunda ingkain nya i. Daila im sya iria it Islaim, hail ini lebih dikenail denga in 

istila ih ail-rukn ail-sya ir’i. 

Dailaim Firma in AIlla ih Qs AIl-Israi’ AIyait 15: 

نْ ض لَّ م   م  ا ي هْت دِيْ لِن فْسِه  و  ى ف اِنَّم  لْ  ت زِرُ ع  ا ي ضِلُّ اِنَّم  ف   نِ اهْت د  اۗ و  ةٌ ل يْه  ازِر   و 
تهى ن بْع ث   بيِْن  ح  ا كُنَّا مُع ذ ِ م  ىۗ و  زْر  اخُْر  ِ  (١٥:ء) الْسراۤ  سُوْلًْ ر   و 

“Baira ingsia ipai berbuait sesua ii denga in petunjuk (AIllaih), maika i 

sesungguhnya i itu untuk (kesela imaitain) dirinya i sendiri dain bairaing 

siaipa i tersesait ma ika i sesungguhnya i (kerugia in) itu ba igi dirinya i 

sendiri. Dain seoraing yaing berdosai tidaik da ipa it memikul dosa i 

oraing laiin, tetaipi Ka imi tida ik aikain menyiksa i sebelum Ka imi 

mengutus seoraing raisul”.52 

Ka iidaih ya ing mendukung unsur ini yaiitu:    

ءِ ق بْل  وُرُودِ النَّصِ   لْ  حُكْمُ أ فْع الِ الْعقُ لَ 

 “Tiaidai hukum ba igi perbua itain ma inusia i sebelum aidainya i ketentuain na ish 

(aiturain)”.53 

 AIlla ih memberita ihukain ba ihwa i baira ingsia ipai berbuait sesua ii dengain 

petunjuk dain mengikuti kebena irain sertai mengikuti jeja ik kena ibiain, ma ikai yaing 

demikia in itu aikain beraikhir denga in haisil ya ing baiik baigi dirinya i. Dain 

ba iraingsiaipa i yaing sesa it aitaiu menyimpa ing dairi kebena irain sertai keluair dairi jaila in 

petunjuk, bera iti tela ih berbuait ja ihait terhaidaip dirinya i sendiri, dain a ikiba itnyai juga i 

aikain kemba ili kepa ida i dirinya i sendiri. 

2. Unsur ma iteril aitaiu sifa it melaiwain hukum airtinya i aidainya i tingkaih laiku 

seseoraing yaing membentuk jairimaih baiik denga in sikaip berbua it maiupun 

sikaip tida ik berbua it. Unsur ini daila im hukum pida inai Islaim disebut 

denga in ail-rukn ailma iddi 

                                                             
 52 Qs. Al-Isra’, 15. 

 53 Khairul Hamim, Fikih Jinayah, ed. Abdullah (Mataram: Sanabil, 2020), hlm. 9-11.   
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3. Unsur moril (pelaikunya i muka illaif). AIrtinya i pela iku jairima ih a ida ilaih oraing 

ya ing daipait dimintaii pertainggungja iwa iba in pidaina i terha idaip ja irima ih yaing 

dilaikukainnya i. Dailaim syairia it Isla im unsur morail disebut dengain ail-rukn 

ail-aidaibi.54 

 Dailaim perspektif Hukum Pidaina i Isla im Oraing denga in Gainggua in jiwa i 

sering diindentikain denga in bebera ipa i sifa it buruk seperti sifa it buruk aitaiu tingka ih 

la iku tercela i, seprti sifait taima ik, dengki, iri haiti, airogain.55 Dailaim painda inga in 

Isla im, Oraing denga in gaia ingguain jiwai disebut dengain maijnun. AItaiu oraing yaing 

tidaik beraika il diba igi dua i maica im, ya iitu pertaimai.Oraing yaing tida ik beraika il 

kairenai diai tida ik ma iu menggunaikain aika ilainya i yaing aidai paida i dirinyai. Oraing 

semaicain inila ih ya ing disebut oleh Ra isulla ih sebaigaii oraing gila i. Keduai. Oraing 

ya ing tidaik beraika il ka irenai memaing diai tida ik mempunya ii a ikail (ruh aikaila inya i 

tidaik a idai). Oraing sema ica im ini ja ingain disebut oraing gila i, mesti 

menyebutnya ika in oraing ya ing terkenai (musha ib). 

  Oraing dengain Ga ingguain Jiwa i (ODGJ) dailaim hail pengainia iya iain secaira i 

umum terba igi duai, yaiitu sebelum da in sesudaih melaikukain tindaik pida ina i 

penga iniaiya ia in. Gila i ya ing timbul sesudaih seseoraing tela ih mela ikukain tinda ika in 

ja irima ih, baiik da iri sebelum di proses paida i pengaidilain ma iupun setelaih di proses 

oleh penga idila in. AIda ipun tehaidaip sebuaih pertaiggungjaiwa iba in yaing aikain 

dikena ikain kepa idai oraing gila i hail ini aika in tentu daipait berkaiitain dengain 

ketentuain kepidaina ia in ini a ika in daipa it menga ikibaitkain kondisi ya ing berbedai-

beda i, dimaina i perbedaia in-perbedaia in ini aika in dipenga iruhui oleh kondisi dua i 

aispek, ya iitu: dima ina i saikit jiwainya i disertaii jairimaih aitaiu terjaidi sesudaihnya i 

oleh perbuaitain itu. AIdaipun rincia innyai aidaila ih sebaigaii berikut: 

 

 

                                                             
 54 Ibid.  

 55Ibid.  
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1. Oraing dengain Ga ingguain Jiwai mengiringi jairimaih (perbuaitain 

kepida inaiain) 

AIpa ibilai aitais daisa ir mengena ii kondisi Oraing denga in Gaingguain Jiwa i  

disertaii sebua ih tindaikain ya ing menimbulkain sebua ih ketentuain kepida inaia in 

(dimaina i pa idai saiait mela ikukain perbua itain tersebut dailaim kondisi saikit jiwa i), 

ma ikai pelaikunya i aika in dilepaiska in dairi sega ilai ma ica im bentuk pertainggung 

ja iwaibain pidainai yaing a idai, oleh kairenai saia it melaikukain ha il demikia in pelaiku 

tidaik memiliki kema impuain paidai dirinya i idraik (berfikir). Pairai ula imai telaih 

menya itaikain kesepaika itain ba ihwa i terhaida ip kondisi gilai demikia in sudaih 

termaisuk dairi aiwa iridhul aihliya ih (hail yaing a ika in mengha ilaingi kondisi ja ituhnya i 

beba in hukum ba igi seseoraing). AItais daisair ketentuain didaila im Isla im 

dilaindaisainnya i oleh sebuaih ha idits Raisulullaih SAIW yaing berbunyi: 

ضِي  اللهُ ع نْهُ ع نْ  س  ل يهِ النَّبيِْ صل ى اللهُ ع  ع نْ ع لِي ر   رُفعِ  الْق ل مُ ع نْ  لَّم  ق ال   و 

غِ  ع نْ الصَّ تَّى ي سْت يْقِظ  و  ث ةٍ ع نْ النَّائِمِ ح  تَّ يرِ ث لَ  جْنوُنِ ى ي حْت لِ  ح  ع نْ الْم   م  و 
تَّى ي عْقِ  )   رواه أبو داود والترمذي وابن ماجه وأحمد(ح 

 AIrtinya i : “Dairi AIli-raidiya iAIllaihu 'a inhu, dairi Na ibi Sa illa illa ihu 'aila iihi wa i 

 sailla im belia iu bersa ibda i, “Penai (pencaitait aimail) aikain dia ingkait dairi tiga i 

 oraing, yaiitu: dairi oraing ya ing tidur saimpa ii dia i ba ingun, dairi ainaik-  ainaik 

 saimpa ii diai bailigh, dain dairi oraing ya ing gilai saimpa ii diai sa idair 

 (beraika il).”(Diriwaiya itkain oleh AIbu Da iud, Tairmizi, ibnu Maijja ih dain 

 AIhma id)  

 Berdaisairkain a itais penjela isa in diaitais da ipa it dipaiha imi baihwa i aipaibila i 

seseoraing ya ing tela ih mengida ip penyaikit dima ina i paidai dirinya i terdaipait penya ikit 

Gainggua in Jiwa i aitais dirinyai ya ing a ika in melaikuka in sebuaih tinda ikain ja irima ih ail-

hudud aitaiu perbua itain pida ina i yaing a ika in berkonsekuensi terkaiit dengain 

penegaika in haid, seperti perbua itain yaing dila iraing seperti: mela ikuka in perbuaita i 

zina i, menjaidi seoraing pemaibuk, menja idi seoraing pencuri da in la iin sebaigaiinya i 
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ma ikai dia i tidaik aika in terkenai sebua ih hukumain haid aitaiu denga in kaitai la iin 

dinya itaikain gugur aitais segaila i ma icaim bentuk perbuaitain ya ing tela ih 

dilaikukainnya i. AIdaipun daila im perbuaitain pida inai ya ing aikain berkaiitain dengain 

konsekuensi qishaish dain diyait. Maika i terhaida ip oraing gainggua in jiwa i itu 

tidaikla ih di qishaish. Melaiinka in paidai hukumain ya ing aikain dikenaika in paida i 

dirinya i a ika in digainti denga in uqubaih ma iliyaih, yaiitu dengain caira i melaikuka in 

pemba iyaira in denga in diya it. Hail tersebut dikairenaikain oleh kairenai kejaiha ita in 

ya ing aika in berka iitain dengain ha ik-haik haimba i itu tida ik bisai digugurka in dengain 

sendirinya i seperti ha ilnyai pa ida i haik ya ing diberika in oleh AIlla ih. Sedaingka in 

terhaidaip perbuaitain dima ina i pengainia iya iain ya ing telaih dia i la ikuka in itu aikain 

disaima ikain dengain ail-qaithl ail-khaita i’. Sebaigaiima ina i pendaipa it maiyorita is 

sebaigaiia in ula imai selaiin Sya ifi’i menyebutkain “(perbuaitain) ya ing disenga ijai oleh 

oraing gilai itu (diainggaip) khaitai”. 

2. Oraing denga in Gainggua in Jiwa i ya ing Daitaing Kemudia in 

 Bentuk gila i seperti ini bia isainya i taimpa ik paida i saiait diri seseoraing telaih 

mela ikukain jairima ih aitaiu perbuaitain pida inai, baiik paidai saiait sebelum aitaiupun 

paidai saiait setelaih sebuaih proses hukum ya ing tela ih dila iluinyai di penga idilain. 

Terhaida ip penda ipait demikia in diaintairai ula imai ula ima i mempunya ii penda ipa it ya ing 

berbeda i. Menurut Sya ifi’iyaih dain Ha ina ibila ih, tidaik menjaidi ha imbaitain ba igi 

penegaik hukum daila im raingkai mela ikuka in kondisi untuk menghaila ingi ba ihkain 

untuk menghilaingka in sebuaih proses hukuma in, hail tersebut menga iraihka in 

kepaida i baihwa i merekai a ika in tetaip dijaituhka in hukuma in berbentuk diqishais da in 

aitaiupun haid meskipun paida i diri pelaikunya i dailaim kuraing norma il/kondisi sa ikit 

jiwa i dengain a ilaisain a ipaipun. Sainksi tersebut diberikain ka irenai pela ikunyai tela ih 

memenuhi syaira it taiklif ketikai mela ikuka in tindaikain pida ina i, Sela injutnyai aipa ibila i 

berpedoma in kepaida i Ma idzha ib Haina ifiya ih dain Mailikiya ih dimaina i Ma izha ib ini 

memposisikain ba ihwai pa idai seoraing pelaiku ya ing telaih melaikuaikn sebuaih 

perbua itain ya ing berkaiitain denga in sebuaih ketentuain kepida inaia in yaing setelaih itu 
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dirinya i menga ilaimi sebua ih penyaikit ya ing menga ikiba itkain dirinya i menjaidi sa ikit 

jiwa i aitaiupun tidaik da ipa it dikenaika in haid da ila im ha il ja irima ih hudud hingga i 

tersaidair dairi kondisi gila inya i tersebut, hail ini dikairenaika in paida i penera ipain haid 

itu aika in maisuk jugai da ilaim sebuaih perka irai taiklif yaing aika in dikena ikain pa idai diri 

oraing gaingguain jiwai tersebut, sedaingkain pa idai kondisi mereka i bukain laigi 

mukhaitaib ketika i paidai saia it maisai pengaidila in maiupun pa idai saiait maisa i eksekusi 

oleh ka irenai staitusnyai sa ikit jiwa i ya ing telaih menga ikibaitaika in aitais aipa i yaing 

diperbuaitnya i tainpai kesa ida irain ya ing aika in di kontrol olehnyai. Untuk terpenuhi 

syaira it lega il daila im penega ikain ha id menurut Haina ifiyaih jika i terpenuhinya i maika i 

ketentuain taiklif ketika i melaikukain sebuaih perbuaitain pida ina i, aikain sa iait paida i 

ma isa i pengaidila in ma iupun paida i saiait eksekusi hukuma in.56 

 Tinja iun Hukum Pidainai Isla im terhaida ip pela iku tindaik pidaina i oleh oraing 

gaingguain jiwai di Polres Bener Meria ih yaiitu daipait disimpulkain dima ina i saia it 

mela ikukain perbua itain ja irima ih daila im kondisi sa ikit jiwai. Ma ika i pelaikunya i aikain 

dilepa iska in dairi sega ilai maicaim bentuk pertainggungja iwaibain pida ina i, mengaipa i 

tidaik daipait diberika in pertainggungja iwa iba in pidainai, kairenai paida i saia it mela ikuka in 

jairimaih tersebut pelaiku tidaik memiliki kema impuain berfikir. 

 Suaitu hairi aida i oraing ya ing tidaik norma il lewait dihaidaipain Naibi Saiw, la ilu 

dia intairai saiha ibait naibi a ida i ya ing menyebut mainjnun (gilai). Kemudiain Ra isul 

berka itai, “jaingain ka imu kaitaika in diai ma ijnun, tetaipi ka itainla ih diai seba igaii oraing 

ya ing terkenai musibaih (mushaib)”. Oraing Gaingguain Jiwai itu ha inyaila ih oraing 

ya ing mengutaima ikain duniai dia itais aikhirait. AIkain tetaipi didaila im painda inga in 

aigaima i sebaigaiima inai ya ing diteraingka in oleh Ra isulla ih Saiw, baihwai oraing-oraing 

ya ing tergainggu jiwainya i oleh bebera ipai fa iktor aitaiu keaidaia in ya ing telaih 

diteraingkain dia itais tida iklaih bisa i disebut sebaiga ii Oraing denga in Gainggua in Jiwa i. 

Oraing-oraing semaicaim itu ha inyai disebutkain oleh Raisulla ih SAIW seba igaii oraing 

ya ing saikit aitaiu mendaipa itkain musibaih dairi AIllaih SWT. Dain secaira i hukum 

                                                             
 56 Ibid . 
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mereka i terma isuk da ilaim kelompok yaing dibeba iskain dairi melaiksa inaika in 

kewaijibain syairia it seperti shaila it, puaisai, zaika it, haiji da in la iin seba iga iiainya i, 

kecuaili pa idai sua itu ketika i merekai telaih sembuh dairi keaidaiain gila i tersebut. AItaiu 

denga in kaitai laiin tida ik aida i dosai aitais diri mereka i jikai mela inggair perintaih da in 

ketentuain AIlla ih SWT, saimpaii merekai sembuh dairi penyaikitnya i. Islaim 

menga ijairka in aiga ir uma itnya i memberi pertolongain kepaidai pihaik-piha ik yaing 

membutuhka in terma isuk memberika in pertolongain kepaida i waili oraing gilai ini 

aitaiu kepaidai oraing gila i itu sendiri daila im ha il-ha il ya ing dibutuhka in sejaiuh 

kema impuainya i, kairenai oraing gila i memiliki haik untuk hidup.57  

 

                                                             
 57 Arif Rahman Nurhikmah, “Pemenuhan Hak-Hak Terhadap Orang Gila (Studi 

Komparasi Antar Ham Dan Hukum Islam),”Jurnal  Shautuna, Vol. 1, No. 3, September 2020, 

hlm. 482–85. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dairi pemba ihaisain di a itais mengenaii “Penyelesaiia in Tinda ik Pidainai Oraing 

denga in Gainggua in Jiwa i Menurut Hukum Islaim Studi Ka isus Di Polres Bener 

Meria ih”. Daipa it disimpulka in ba ihwa i: 

1. Pertainggungja iwa ibain pida ina i yaing dila ikuka in oleh Oraing dengain 

Gainggua in Jiwa i di Polres  Bener Meria ih menurut Hukum Positif, tida ik 

daipait dimintaii pertainggungjaiwaiba in pidaina i kerena i seperti yaing sudaih di 

sebutkain daila im paisail 44 KUHP ya iitu seperti yaing sudaih ditentukain paida i 

paisa il 44 aiya it (1) KUHP. “Ba iraingsiaipai ya ing mela ikukain perbua itain ya ing 

tidaik daipa it dipertainggungka in kepaida inyai kairenai jiwainya i caica it dailaim 

pertumbuhain aitaiu tergainggu kairena i penyaikit tidaik dipidainai.” 

Pertainggungja iwa ibain pida inai oleh oraing denga in gaingguain Jiwai di daila im 

Hukum Isla im ba ihwa i yaing a ika in bisa i dibebainka in  pertainggungja iwa ibain 

pida inai pa idai dirinya i hainya ilaih pa idai mainusiai ya ing telaih beraika il, 

mempunya ii pikirain ya ing  seha it, dewaisai da in sertai memiliki kema impuain 

sendiri.  

2. Proses penyelesa iiain tindaik pidainai oleh Oraing denga in Gainggua in jiwa i   

(ODGJ) di Polres Bener Meriaih pertaima i, menda ipaitkain laiporain a itaiu 

tertaingkaip tainga in laingsung oleh penyidik, kemudia in penyidik  

mengintrogaisi pela iku lebih kuait ba ihwai bena ir pelaiku mempunya ii riwa iyait 

kejiwa iain, lailu penyidik melaikuka in observa isi terhaida ip keluraiga i dain 

pela iku, kemudiain dokter aihli jiwa i mela ikuka in observa isi terhaida ip pelaiku, 

kemudia in dokter aihli jiwa i  mengeluairka in surait keteraingain ba ihwa i benair 

pela iku mempunya ii riwaiya it kejiwaia in, dengain itu maika i dikeluairka inlain 

SP3 ya iitu Surait Perintaih Penghentia in Penyidik. 

kk
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3. Tinja iua in Hukum Pida ina i Isla im terhaidaip pelaiku tinda ik pida inai oleh oraing 

denga in gainggua in jiwa i di polres Bener Meriaih. Tindaik pidaina i yaing 

mengiringi jairimaih (dima ina i paidai sa ia it melaikukain perbua itain tersebut 

dailaim kondisi saikit jiwa i) ma ika i pelaikunya i a ikain dibeba iska in dairi segaila i 

pertainggungja iwa iba in pida ina i. Ka irenai,paidai sa ia it  mela ikukain ha il demikia in 

pela iku tidaik memiliki kema impua in paidai dirinya i.  Pairai ulaima i telaih 

membua it kesepaikaitain baihwa i oraing gainggua in jiwai yaing terma isuk da iri 

aiwairidhul aihliyaih (ha il ya ing aika in mengha ila ingi kondisi ja ituhnyai beba in 

hukum baigi seseoraing). 

B. Sairain 

1. Seba iiknyai pemerinta ihain lebih serius memerhaitikain ma isaila ih ODGJ 

kairenai ba iga iima ina ipun merekai juga i merupaika in ba igiain da iri ainggotai 

ma isya iraika it. 

2. Dailaim penelitiain ini penulis jugai menghaira ipka in kepaida i ma isya ira ikait 

daipait mengetaihui baigaiima inai pertainggungjaiwa ibain seseoraing yaing 

mempunya ii penya ikit kejiwa ia in daila im mela ikukain tinda ik pida inai. 
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Gaimba ir 4.3 gedung sainikai saitya iwa idai Polres Bener Meriaih 
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PROTOKOL WAIWAINCAIRAI 

Tujuan dari mewawancarai ini untuk syarat penyusunan skripsi, 

berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan, data tersebut akan terlindungi 

kerahasiaanya akan dibuka di  khalayak ramai  apabila ada persetujuannya dari 

orang yang di wawancarai. 

 

Daiftair Pertainyaiain 

1. Baiga iimaina i pertainggungjaiwa iba in pidainai Oraing Gainggua in Jiwa i di 

Polres Bener Meriaih? 

2. Baiga iimaina i proses penyelesaiia in tinda ik pidainai Oraing Gaingua in Jiwa i di 

Polres Bener Meriaih? 

3. Baiga iimaina i upaiyai kepolisiain daila im menaingaini kaisus Oraing Gainggua in 

Jiwai daila im mela ikuka in tinda ik pida ina i? 

4. Baiga iimaina i perkembaingain ka isus tinda ik pidainai Oraing Gainggua in Jiwa i 5 

taihun kebela ika ing di Polres Bener Meria ih? 

5. AIpa ikaih a idai haimba itain daila im mena inga ini ka isus tinda ik pida inai Oraing 

Gainggua in Jiwai di Polres Bener Meriaih? 

6. Baiga iimaina i solusi dairi kepolisia in aiga ir kaisus tindaik pidainai Oraing 

Gainggua in Jiwai ini berkuraing? 
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